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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Dan hanya kepada 

Tuhanmulah, engkau berharap.  

(Terjemahan surat Al-Insyirah ayat 6 dan 8)) 
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RINGKASAN 

 

“Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten 

Banyuwangi pada Tahun 2002-2017”; Ike Yuliana, 140210302055; 2018: 

(halaman 106 + xvii); Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Jember. 

 Gandrung secara resmi ditetapkan sebagai maskot Banyuwangi sejak 

dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Nomor 173 Tanggal 31 Desember 2002. 

Dari berbagai budaya yang muncul dan berkembang di Banyuwangi, Gandrung 

terpilih sebagai maskot Kabupaten Banyuwangi. Dalam perkembangannya, 

Gandrung tidak hanya menjadi maskot pariwisata, namun mulai dipandang 

sebagai identitas umum Kabupaten Banyuwangi. Penetapan Gandrung menjadi 

identitas Banyuwangi didorong oleh beberapa kondisi sosial-politik yang 

berkembang disana. 

Pengakuan Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi memicu 

pertentangan dari berbagai pihak. Beberapa kalangan menilai pemilihan Gandrung 

sarat akan kepentingan politik penguasa Banyuwangi saat itu. Gandrung 

dipandang sebagai alat untuk legitimasi hegemoni etnis Using di Banyuwangi. 

Bahkan, kaum agamawan menilai penetapan Gandrung tidak sesuai dengan 

kondisi sosio-kultural masyarakat Banyuwangi yang sebagian besar muslim. 

Gandrung sebagai bagian manuver politik etnis tertentu yang sedang berkuasa, 

sementara beberapa agamawan dan tokoh organisasi massa islam yang 

memandangnya sebagai bentuk pengingkaran kenyataan bahwa mayoritas 

masyarakat Banyuwangi adalah muslim yang disamping menolak patung juga 

menilai pertunjukan Gandrung sebagai sesuatu yang harus dihindari. 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: (1) 

bagaimana latar belakang penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi?; (2) bagaimana dinamika kebijakan penetapan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017? Tujuan penelitian ini 
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ix 
 

adalah: (1) mengkaji latar belakang Gandrung ditetapkan sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi 2002; (2) mengkaji dinamika kebijakan penetapan 

Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah. Langkah-langkah yang 

ditempuh adalah: (1) heuristik; (2) kritik; (3) interpretasi, dan; (4) historiografi. 

Sumber-sumber primer yang digunakan adalah hasil tulisan Bupati Samsul Hadi, 

dokumen pemerintah, serta sumber lisan dari beberapa pihak yang terkait 

langsung dengan tema penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya faktor politik, ekonomi, dan 

sosial-budaya dibalik penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi. Dinamika penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi cukup fluktuatif, menyesuaikan dengan latar belakang penguasa 

Banyuwangi. Pada masa Bupati Samsul Hadi, Gandrung (dan juga kesenian Using 

lainnya) mendapat tempat yang cukup dominan bagi perkembangan Banyuwangi. 

Pergantian kekuasaan ke Bupati Ratna Ani Lestari berhasil meruntuhkan dominasi 

etnis Using di Banyuwangi. Pada masa terkini, Bupati Abdullah Azwar Anas 

cenderung menggunakan Gandrung sebagai pemersatu Banyuwangi yang multi 

etnis. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menarik simpulan sebagai 

berikut: (1) latar belakang penetapan Gandrung menjadi identitas Banyuwangi 

didorong oleh keinginan Bupati Samsul Hadi untuk melakukan legitimasi 

kesenian Using di tengah keberagaman masyarakat Banyuwangi, meningkatkan 

perekonomian banyuwangi melalui pariwisata, dan untuk memunculkan eksistensi 

Using ke masyarakat luas.; (2) Selama tahun 2002 hingga 2018, penetapan 

Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi telah mengalami 

perkembangan dan perubahan. Pada masa kepemimpinan Bupati Samsul Hadi, 

Gandrung mendapat porsi yang cukup dominan dalam kegiatan-kegiatan resmi 

Pemkab Banyuwangi. Pada masa Bupati Ratna Ani Lestari, legitimasi Gandrung 

mulai meredup, sedangkan pada masa kepemimpinan Bupati Abdullah Azwar 

Anas perkembangan Gandrung banyak mengalami kemajuan.  
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1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyuwangi merupakan kabupaten yang terletak pada ujung timur pulau 

Jawa, berbatasan dengan Kabupaten Situbondo di utara, Selat Bali di sebelah 

timur, Samudera Hindia di sebelah selatan, Kabupaten Jember dan Kabupaten 

Bondowoso di sebelah barat. Secara historis, Banyuwangi memiliki karakter khas 

dalam bidang pertumbuhan sosial dan budaya. Kabupaten ini juga sebagai tempat 

bertemunya beragam budaya. Terdapat berbagai macam etnis di Banyuwangi 

yang tentunya membawa budaya khasnya masing-masing. Masing-masing budaya 

tersebut mempunyai ciri khas dan bentuk seni yang melatarbelakangi setiap 

lingkungan masyarakatnya. Namun tak dapat dipungkiri bahwa dalam seni di tiap 

daerah tetap mempunyai pengaruh dan hubungan yang kuat antara satu dan 

lainnya.  

Masyarakat Banyuwangi merupakan masyarakat yang majemuk, terdiri atas 

kelompok masyarakat Using, Jawa, dan Madura. Dapat dilihat dari sejarahnya, 

jumlah penduduk Banyuwangi (pada masa itu bernama Blambangan) setelah 

jatuhnya Bayu pada tahun 1772 tidak lebih dari 3.000 orang atau sekitar 8,3 

persen dari jumlah penduduk sebelum kedatangan Belanda di Blambangan 

(Margana, 2012: 229).  Sebagai wilayah yang dihuni berbagai etnis, Banyuwangi 

sangat kaya akan potensi seni dan budaya serta adat istiadat. Semua etnis yang 

tinggal di Banyuwangi sangat peduli terhadap budaya tradisionalnya, salah 

satunya seni Gandrung. 

Gandrung merupakan kesenian asli dan digemari oleh masyarakat, sehingga 

Gandrung tetap hidup dan berkembang di Banyuwangi bahkan pada tahun 1970 

Gandrung mengalami puncak keemasannya. Gandrung merupakan salah satu hasil 

karya seni yang menjadi sarana untuk mengekspresikan keadaan batin masyarakat 

Banyuwangi pada masa Belanda. Syair-syair yang dibawakan dalam gendhing-

gendhing Gandrung merupakan pesan-pesan yang mengisyaratkan perjuangan 

masyarakat dalam mengusir penjajah (Dariharto, 2009: 10). 
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Gandrung pada masa penjajahan Belanda tahun 1767, dimanfaatkan sebagai 

alat komunikasi para griliyawan laskar Blambangan untuk mengetahui kekuatan 

musuh, dengan istilah yang sering kita sebut mata-mata, dengan cara ‘Nandak’ 

atau ‘Ngamen’ disetiap markas-markas Belanda dengan memakai busana 

Gandrung (Anoegrajekti, 2015: 36). Pada masa awal kemerdekaan (sekitar tahun 

1950) Gandrung diperebutkan oleh partai-partai politik sebagai alat penarik 

dukungan publik. Akhirnya, Gandrung dimanfaatkan untuk memobilitasi  masa 

pendukungannya masing-masing secara terus-menerus. Partai-partai politik 

memerlukan dukungan praktis seperti pemilu sebagaimana kecenderungan partai 

politik sekarang. Gandrung sempat diidentifikasi sebagai propaganda komunis 

dan sejak peristiwa 1965 terkena larangan pentas, bahkan lagu-lagu yang 

didengarkannya tidak boleh dikumandangankan, dan tariannya pun menjadi 

terlarang. Hampir tujuh tahun sejak peristiwa tersebut, pentas Gandrung tidak 

terlihat lagi di Banyuwangi. Para seniman Gandrung yang dikategorikan komunis 

dibunuh atau menjadi tahanan politik dan mereka yang bukan komunis tidak 

berani mementaskannya. Seluruh masyarakat Banyuwangi ketakutan untuk 

mementaskan Gandrung yang dicap sebagai komunis (Anougrajekti, 2015: 38-

39). 

Gandrung sempat memudar dan kurang diminati oleh masyarakat, terutama 

generasi muda. Menyadari kondisi tersebut, pemerintah Kabupaten Banyuwangi 

melakukan revitalisasi budaya lokal melalui Festival Gandrung Sewu tahun 2012 

dengan mengajak masyarakat turut berpartisipasi bukan hanya menjadi penonton, 

namun juga sebagai partisipan aktif. Gandrung pada era globalisasi ini memiliki 

pengaruh yang luar biasa dalam perkembangan berbagai kesenian di Kabupaten 

Banyuwangi. Hampir semua aspek yang terdapat dalam Gandrung menjadi acuan 

dan sumber inspirasi berbagai kesenian tradisional Banyuwangi. Gandrung 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sosial masyarakat. setiap penampilan 

Gandrung yang dihadiri berbagai etnis dan agama, masyarakat bersama-sama 

menikmati tarian dan gendhing-gendhing Gandrung secara damai. Secara tidak 

langsung merupakan cara untuk saling berintekrasi antara satu etnis dengan yang 

lainnya tanpa ada perselisihan dari masing-masing etnis, Gandrung bisa dijadikan 
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sebagai salah satu alat untuk mempersatukan bangsa. Menciptakan rasa kesatuan 

dan pemersatuan dari berbagai etnis merupakan hal sangat penting dan menjadi 

tanggung jawab bersama, Gandrung memiliki daya tarik yang besar untuk 

mengingat rasa persaudaraan (Dariyanto, 2009:33). 

Perkembangan yang cukup pesat ini menjadikan kesenian Gandrung sering 

diminta tampil di Istana Negara pada acara kenegaraan, penampilan Gandrung ini 

akhirnya banyak mempesona para tamu dan Negara dari berbagai bangsa sehingga 

Gandrung sangat diminati dan sering di undang untuk tampil di berbagai Negara 

di dunia seperti Hongkong, Amerika, Jepang, Cina, Belanda dan Korea. Sebagai 

salah satu jenis kesenian yang hidup dan berkembang berdampingan dengan 

bentuk kesenian yang lain, Gandrung masih menempati posisi yang cukup baik di 

hati masyarakat, keberadaan Gandrung dapat memperkaya budaya tradisional lain 

di Banyuwangi. menyadari akan potensi daya tarik Gandrung yang dan didukung 

oleh masyarakat Banyuwangi yang sangat menjujung tinggi kesenian 

tradisionalnya maka melalui Surat Keputusan Bupati Banyuwangi tanggal 31 

Desember 2002 Gandrung ditetapkan sebagai maskot pariwisata Kabuapten 

Banyuwangi  (Dariharto, 2009:36).  

Saat ini, Gandrung telah tampil sebagai bagian tak terpisahkan dari 

masyarakat Banyuwangi. Bahkan, sebagian orang mengenal Banyuwangi melalui 

kesenian Gandrung-nya. Popularitas Gandrung berhasil menciptakan suatu 

identitas baru bagi Banyuwangi, yakni Banyuwangi kota Gandrung. Sebelum 

dikenal sebagai kota Gandrung, Kabupaten Banyuwangi dikenal dengan kota 

pisang. Fenomena ini didasarkan pada banyaknya kuantitas pohon dan volume 

panen buah pisang dari tanah Banyuwangi. Secara perlahan, identitas kota pisang 

bagi Banyuwangi mulai memudar ketika pemerintah mulai menggelorakan 

Gandrung sebagai maskot (simbol) Banyuwangi. Hal ini tentu menimbulkan 

pertanyaan tentang proses transisi dari identitas kota pisang menuju identitas kota 

Gandrung. 

Berdasarkan hasil pengamatan Anoegrajekti (2011:1), pada tahun 2003 

patung Gandrung banyak bermunculan di setiap mulut gang atau pintu gerbang 

desa, bahkan di pintu masuk kota Banyuwangi dari arah Situbondo terpanjang 
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patung berukuran raksasa. Bukan hanya orang luar, sebagian besar penduduk 

Banyuwangi pun bertanya-tanya tentang kejadian itu. Rupanya, Gandrung telah 

dijadikan penanda identitas dan maskot pariwisata. Kontroversi pun muncul di 

kalangan elit politik dan agama di Banyuwangi, apalagi tak lama setelah itu, 

muncuat keinginan untuk menetapkan Banyuwangi sebagai kota Gandrung. 

Sejumlah elit politik di badan legislatif setempat menyoroti bahwa “hujan patung” 

Gandrung sebagai bagian manuver politik etnis tertentu yang sedang berkuasa, 

sementara beberapa kyai dan tokoh organisasi massa islam yang memandangnya 

sebagai sesuatu yang mengingkari kenyataan bahwa mayoritas masyarakat 

Banyuwangi adalah muslim yang disamping menolak patung juga menilai 

pertunjukan Gandrung sebagai sesuatu yang harus dihindari. 

Masyarakat yang plural memerlukan identitas untuk meneguhkan 

keberadaan atau eksistensi dirin ya. Identitas adalah ciri-ciri yang dimiliki oleh 

seseorang, kelompok, lembaga atau bangsa. Dengan adanya ciri-ciri yang berbeda 

itu maka akan muncul kekhasan serta keunikan tersendiri sehingga akan mampu 

memberikan kebanggaan bagi pemiliknya. Salah satu peluang untuk menyatakan 

identitas diri ini adalah melalui seni. Seni dianggap potensial karena mampu 

mengekspresikan identitas diri kelompok secara ilmiah. Melalui seni simbol 

budaya, mitos dan keyakinan dari suatu kelompok dapat dinyatakan secara efektif 

dan otentik. Seni sebagai pemberi identitas mempunyai maksud bahwa melalui 

kekayaan seni yang ada di Banyuwangi mampu menunjukkan jati diri 

Banyuwangi di tingkat nasional maupun global. Sebagai ekspresi dari masyarakat 

pendukungnya, kesenian mengandung nilai-nilai luhur budaya bangsa yang tidak 

ternilai harganya. Oleh sebab itulah penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

identitas baru yang dibentuk oleh masyarakat Banyuwangi.  

Berdasarkan beberapa uraian diatas penulis tertarik dan merasa perlu untuk 

mengkaji lebih dalam tentang Dinamika Kebujakan Penetapan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002-2017. Beberapa alasan penulis 

mengkaji lebih dalam mengenai Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 2002-2017, diantaranya: (1) belum ada penelitian yang fokus 

mengkaji Gandrung sebagai  identitas Kabupaten Banyuwangi dengan lingkup 
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temporal 2002-2017; (2) Gandrung dipilih sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi dari sekian banyak kesenian lain yang ada di wilayah tersebut; (3) 

Gandrung banyak diminati oleh masyarkat sampai akhirnya Gandrung sering 

diundang diberbagai acara baik tingkat nasional maupun internasional; (4) 

Gandrung merupakan kesenian asli Banyuwangi yang memiliki peranan penting 

pada masa penjajahan Belanda, masa awal kemerdekaan, hingga masa kini. 

Peneliti mengangkat tema “Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai 

Identitas Kabupaten Banyuwangi Pada Tahun 2002-2017” sebagai judul pada 

penelitian ini. 

1.2 Penegasan Judul 

Guna menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran, maka peneliti perlu 

menegaskan pengertian judul. Penegasan Judul dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan persepsi atau pemahaman dari pembaca mengenai judul penelitian yang 

ditetapkan yaitu “Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai Indentitas 

Kabupaten Banyuwangi Pada Tahun 2002-2017”.  

Dinamika merupakan gerak atau kekuatan yang dimiliki kelompok atau 

masyarakat yang dapat menimbulkan perkembangan, perubahan, kesinambungan 

dan perulangan dalam tata hidup masyarakat (kuntowijoyo, 2003:133). 

Perkembangan adalah suatu kondisi dimana terjadi pergerakan secara terus-

menerus dalam kehidupan masyarakat. Pergerakan yang dimaksud dalam 

penelitian ini memungkinkan terjadi pada sikap pemerintah dan masyarakat 

Banyuwangi terhadap penetapan Gandrung sebagai identitas Banyuwangi, serta 

dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut.  

Perubahan terjadi apabila masyarakat mengalami pergeseran dengan asumsi: 

(1) terjadi dalam waktu yang relatif cepat; (2) umunya akibat mendapat pengaruh 

dari luar. Sedangkan Kesinambungan terjadi bila masyarakat mengadopsi 

lembaga-lembaga lama. Kesinambungan dalam suatu kesenian tradisional itu pasti 

terjadi, seperti pada kesenian Gandrung di Banyuwangi. Walaupun mengalami 

perkembangan dan perubahan dari berbagai segi didalamnya, namun nama 

pertunjukannya tetap yaitu kesenian Gandrung. Sangat jelas, bahwa yang 

dimaksud dengan dinamika adalah proses dalam tata hidup masyarakat yang dapat 
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menunjukkan adalah perubahan dan perkembangan namun tetap 

berkesinambungan. Hal seperti ini juga terjadi pada kesenian tradisional 

Gandrung di Banyuwangi. Kesenian Gandrung di Banyuwangi mengalami 

perkambangan, perubahan dan kesinambungan. Peneliti fokus pada 

perkembangan, perubahan dan kesinambungan penetapan Gandrung sebagai 

identitas Banyuwangi. 

Gandrung merupakan seni tari asli banyuwangi yang bersifat menghibur. 

Gandrung dimainkan oleh laki-laki dan perempuan. Penari yang berpasangan 

dengan laki-laki dikenal sebagai pemaju (Anoegrajekti, 2015:30). Gandrung 

merupakan penari remaja yang menggunakaan kostum indah dan tampil pada 

berbagai acara pesta yang diiringi oleh orkes primitif (Scholte, 1924:1). 

Identitas secara etimologis berasal dari dari kata Identity, yang berarti (1) 

kondisi atau kenyataan tentang sesuatu yang sama, suatu keadaan yang mirip satu 

sama lain; (2) kondisi atau fakta tentang sesuatu yang sama diantara dua orang 

atau dua benda; (3) kondisi atau fakta yang menggambarkan sesuatu yang sama di 

antara dua orang (individualitas) atau dua kelompok atau benda; (4) pada tataran 

teknis, pengertian etimologis di atas hanya sekedar menunjukkan tentang suatu 

kebiasaan untuk memahami identitas dengan kata ‘identik’ (Liliweri, 2009: 69). 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 417) menjelaskan 

identitas merupakan ciri-ciri atau jati diri, baik individu maupun kolektivitas 

dengan perantara lambang-lambangnya yang dapat dikenal serta dibedakan dari 

identitas lain dari jenis-jenisnya. Lambang-lambang mewakili atau menyatakan 

identitas individu maupun kelompok, maka senantiasa menunjukkan ciri-cirinya 

(Soelaeman, 2001: 198).  

Banyuwangi merupakan kabupaten yang memiliki berbagai kesenian yang 

unik dan menarik, salah satu kesenian tersebut adalah kesenian Gandrung. 

Kesenian Gandrung adalah salah satu tarian tradisional Indonesian yang berasal 

dari Banyuwangi. Tari Gandrung dibawakan sebagai rasa syukur masyarakat 

pasca panen dan dibawakan dengan diiringi musik tradisional khas Jawa dan Bali  

(Sisterikoyasa, dkk 2017:3). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada latar belakang Gandrung 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi dan dinamika kebijakan penetapan 

gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi pada Tahun 2002-2017. 

Dengan demikian, penelitian ini fokus mengkaji Dinamika Kebijakan Penetapan 

Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi pada Tahun 2002-2017.  

1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini bertujuan menghindari penyimpangan uraian dan 

permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti, maka perlu dibatasi ruang lingkup 

agar permasalahan terfokus pada masalah yang akan dibahas. Adapun ruang 

lingkup penelitian ini meliputi materi, waktu (temporal), dan tempat (spasial). 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini menitik beratkan pembahasan yang 

berkaitan dengan Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017. Lingkup materi yang dibahas 

meliputi: latar belakang penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi, dan Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupetan Banyuwang pada Tahun 2002-2017. 

Lingkup waktu (temporal) dalam penelitian ini ialah Tahun 2002-2017. 

Tahun 2002 diambil sebagai dasar awal penelitian, karena pada tahun 2002 awal 

di tetapkannya Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi. Sedangkan 

tahun 2017 merupakan batasan akhir dengan merujuk pada pertimbangan 

bahwasannya penelitian yang akan dilaksanakan pada tahun 2018.  

Penentuan lingkup tempat (spasial) pada penelitian ini di Kabupaten 

Banyuwangi. Adapun lokasi pengambilan data dilakukan di Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, Dewan Kesenian Blambangan, serta 

masyarakat mengenai Gandrung di Banyuwangi. Peneliti juga melakukan 

dokumentasi patung-patung Gandrung yang tersebar di berbagai penjuru 

Kabupaten Banyuwangi. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan ruang lingkup yang telah dipaparkan 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) bagaimana latar belakang penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002? 

2) bagaimana dinamika kebijakan penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1) mengkaji latar belakang penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi pada tahun 2002; 

2) mengkaji dinamika kebijakan penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) bagi peneliti, sebagai pelatihan menulis karya ilmiah dan pelatihan dalam 

melakukan penelitian, serta menambah wawasan tentang Gandrung 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002-2017; 

2) bagi penelitian selanjutnya, dapat memotivasi  untuk melakukan penelitian 

yang sejenis secara mendalam; 

3) bagi pembaca, dapat memberikan pengetahuan tentang Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi, dan; 

4) bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menumbuhkan 

pengetahuan dan pemahaman kajian sejarah, terutama mengenai Gandrung 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi. 
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5) bagi Kabupaten Banyuwangi, diharapkan dapat meningkatkan semangat 

pelestarian budaya dan menjaga keharmonisan masyarakat ditengah 

keberagaman etnis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Menurut Abdurahman (2007: 61) penelitian sejarah perlu memaparkan sejarah 

penulisan (historiografi) dalam bidang yang akan diteliti dan seluruh hasil 

penelitian yang akan di-review. Peneliti memaparkan hasil penelitian terdahulu 

yang mengkaji tentang seni sebagai identitas suatu wilayah dan pembahasan 

eksistensi Gandrung. Pada tinjauan pustaka ini peneliti juga akan membahas 

mengenai pendekatan dan teori yang digunakan dalam mengerjakkan penelitian 

ini. Peneliti telah mencari dan mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu yang 

lokasi penelitiannya berada di tempat atau daerah lain.  

Skripsi karya Dewi (2014) yang berjudul “Tari Batik Jlamprang Sebagai 

Identitas Budaya Kota Pekalongan, Jawa Tengah” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti tidak 

menggunakan teori untuk penelitiannya hanya menggunakan pendekatan. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai sejarah Batik Jlamprang yang merupakan 

warisan kebudayaan yang memiliki nilai adiluhung dari keluarga kerajaan di 

nusantara. Batik Jlamprang merupakan batik yang menggambarkan mengenai 

topografi masyarakat pekalongan dan cara membatik motif  Batik Jlamprang. 

Peneliti membahas tentang sejarah tari Batik Jlamprang yang merupakan tari 

batik dari kota pekalongan yang menggambarkan batik khasnya Batik Jlamprang. 

Batik Jlamprang merupakan batik kuno yang  khas kota pekalongan. Kota 

Pekalongan dikenal sebagai kota Batik karena pusat batik yang berada di 

Pekalongan dan Batik tersebut menjadi slogan dari kota Pekalongan. Pemerintah 

pekalongan melakukan berbagai upaya untuk terus meletarikan tari Batik 

Jlamprang dengan mengadakan pelatihan, lomba dan festifal tari Batik Jlamprang 

baik di dalam kota pekalongan maupun di luar kota pekalongan. Keberadaan tari 

Batik Jlamprang mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat dan tari Batik 

Jlamprang dikenal sebagai identitas dari kota Pekalongan.  
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Skripsi lain yang membahas Identitas kota pernah ditulis Faridatin (2016) 

yang berjudul “Identitas Masyarakat Kabupaten Gresik Pasca-Idustrialisasi 

(Studi atas perubahan sosial di Kota Santri)”. Pada skripsi ini Peneliti 

menggunakan teori ruang publik oleh Jurgen Habermas yang menjelaskan yang 

akan menjelaskan identitas dan teori structurasi oleh Anthony Giddens yang akan 

menjelaskan perubahan sosial, dan penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

kualitatif. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunkan teori untuk 

penelitiannya tidak menggunakan pendekatan. Skripsi ini membahas mengenai 

masyarakat Kabupaten Gresik pasca-idustrialisasi dan perubahan sosial di Kota 

Santri, identitas masyarakat Gresik pasca-idustrialisasi terlihat adanya perubahan 

yang artinya ada identitas baru. Identitas masyarakat Gresik adalah Kota Santri 

dan identitas barunya sebagai Kota Industri. Selain itu ada beberapa faktor yang 

menyebabkan perubahan identitas masyarakat Gresik menyadang city branding 

sebagai Kota Industri. Faktor tersebut adalah faktor sosio-historis yaitu antara 

proses islamisasi di Nusantara dan cara dakwah yang ditempuh dengan melalui 

jalur perdagangan yang berpusat di pelabuhan. Hal ini yang kemudian dijadikan 

masyarakat Gresik yang lambat laun menjadi tumpuhan dan tujuan dari 

pertumbuhan industri. Selanjutnya faktor sosial ekonomi ini juga mendukung 

adanya perubahan identitas masyarakat Gresik sebagai Kota Industri. Faktor sosial 

ekonomi merupakan modal simbolik yang memiliki peran dalam proses 

perubahan identitas masyarakat Gresik.  

Faktor lain yang menyebabkan perubahan identitas adanya perubahan 

politik pemerintah, perkembangan industri di Indonesia mengalami pasang surut. 

Gresik merupakan salah satu kota penyangga Provinsi Jawa Timur, kebijakkan 

pemerintahan Kabupaten Gresik yang mengajak para investor berbondong-

bondong berinvestasi di Gresik, menjadikan Gresik sebagai lautan pabrik. 

Perubahan identitas Kota Santri pada masyarakat Kota Gresik merupakan sebuah 

perubahan yang terjadi secara bertahap dan pasca-idustrialisasi masyarakat gresik 

menyandang city branding sebagai Kota Indrustri, tetapi masyarakat Gresik akan 

terus mempertahankan identitas positif mereka karena masyarakat Gresik yang 

mayoritas adalah orang muslim.  
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Penelitian selanjutnya oleh Sindara (2013) yang berjudul “Tari Kretek 

sebagai identitas budaya kabupaten kudus Jawa tengah”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Peneliti tidak 

menggunakan teori untuk penelitiannya. Penelitian ini membahas tentang Tari 

Kretek yang diciptakan agar Kabupaten Kudus memiliki suatu identitas yang 

menggambarkan budaya masyarakat Kabupaten Kudus yang dikenal sebagai kota 

produksi rokok dan Kota Wali. Tari Kretek merupakan identitas daerah yang 

menggambarkan ciri khas budaya Kabupaten Kudus sebagai pengahasil rokok dan 

Kota Wali. Tari Kretek juga memiliki makna yang gerakkannya menggambarkan 

proses pembuatan rokok, busana dan aksesoris Yang menggambarkan budaya 

Kudus dan tembang dalam iringan menceritakan keadaan Kabupaten Kudus. 

Masyarakat bertanggapan terhadap tari kretek  yang telah mengalami 

perkembangan tidak mengurangi makna dalam tari tersebut. Masyarakat kudus 

tetap menghargai tari Kretek sebagai budaya daerah yang mengangkat kehidupan 

masyarakat Kudus sebagai pekerja rokok.  

Penelitian ini membahas Gandrung yang di tulis oleh Fawaid (2015) yang 

berjudul “Eksistensi Seni Tari Gandrung di Desa Kemiren Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif-deskriptif. Penelitian ini tidak menggunakan teori maupun pendekatan. 

Peneliti membahas tentang Eksistensi Gandrung di desa kemiren yang mengalami 

pasang surut. Namun kondisi surut mampu membangkitkan semangat untuk 

menampilkan kreasi-kreasi yang lebih menarik dan diminati oleh masyarakat. Hal 

tersebut tampak dalam perubahan konsum, pergantian pemeran penari Gandrung 

yang dulunya laki-laki, sekarang diperani oleh penari perempuan, penambahan 

musik, memasukkan lagu-lagu baru yang sedang digemari masyarakat. walaupun 

banyak manfaat kesenian yang terdapat di Banyuwangi, kesenian Gandrung 

menempati tempat tersendiri dihati masyarakat karena banyak mengandung 

sejarah dan bagaimana perjuangan para seniman Gandrung dalam 

melestarikannya. Gandrung tidak sekedar sebagai pemenuh kebutuhan belaka, 

lebih dari itu, kesenian ini dijadikan medium komunikasi pada masa perjuangan 

rakyat Blambangan, terkadang menjadi mata-mata para griliyawan, penari 
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menyampaikan peran penting secara simbolik kepada masyarakat akan perjuangan 

pendahulunya dalam mempertahankan kekuasaan Banyuwangi dari jajahan 

Belanda. Melalui gending-gending yang dinyanyikan dalam setiap pertunjukan. 

Gandrung termasuk kesenian tradisional, namun masih mempunyai nilai ekonomi 

atau marketable di tengah-tengah kesenian modern, masyarakat masih 

menggemari kesenian tersebut, dengan adanya setiap tanggapan dari berbagai 

daerah, baik luar Banyuwangi, seperti Jember, dan Kalimantan pada acara-acara 

hajatan tertentu, seperti khitanan, resepsi pernikahan, selamatan desa, dan petik 

laut. Itu mengidentifikasi jika keberadaan Gandrung masih dibutuhkan ditengah-

tengah masyarakat. Terdapat grup seniman Gandrung di desa kemiren yang selalu 

inten dalam melestarikan kesenian Gandrung, yaitu Temu Mesti selaku Gandrung 

rtertua, dan Madaiyah selaku penari Gandrung muda. Upaya pelestarian seniman 

Gandrung kemiren, dengan cara pelatihan-pelatihan kepada generasi muda. 

Masyarkat menganggap penari Gandrung muda lebih fresh dan membuat Temu 

selalu berimprovisasi dalam setiap penampilannya.  

Skripsi selanjutnya membahas Dinamika yang di tulis oleh Putri (2017) yang 

berjudul “Dinamika Kesenian Tradisional Reog Ponorogo di Kecamatan 

Yosowilangun”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan antropologi 

budaya dan menggunakan teori difusionisme. Penelitian ini membahas tentang 

dinamika yang terjadi pada unsur-unsur kesenian tradisional Reog Ponorogo. 

Kesenian tradisional Reog Ponorogo yang mengalami perkembangan, perubahan 

dan kesinambungan. Pada penelitian ini penulis mengkaji mulai tahun 1990 

sampai dengan tahun 2005. Pada tahun 1990-1995 kesenian Reog Ponorogo juga 

mengalami perkembangan yaitu seniman, masyarakat/penonton, musik dan 

kostum. Selain mengalami perkembangan, kesenian Ponorogo juga mengalami 

suatu perubahan pada unsur tat ruang atau tata panggung. Pada tahun 1990-1995 

belum ada kesinambungan antara perkembangan, perubahan dalam setiap 

komponen atau unsur. Pada tahun 1995-2000 kesenian Reog Ponorogo yang 

mengalami perkambangan  yaitu seniman, masyarakat/penonton, tarian pengiring, 

musik dan kostum.  Pada tahun 1995-2000 kesinambungan antara unsur-unsur 

tambahan dalam perkembangan dan perubahan. Unsur-unsur tambahan yang 
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berkesinambungan adalah musik, tarian pendukung dan kostum. Pada tahun 2000-

2015 kesenian Reog Ponorogo yang mengalami perkembangan yaitu seniman, 

masyarakat/penonton, tarian pengiring, musik dan kostum. Selain mengalami 

perkembangan, kesenian Reog Ponorogo juga mengalami suatu perubahan pada 

unsur tarian pengiring, musik dan kostum. Pada tahun 2000-2015 kesinambungan 

antara unsur-unsur tambahan dalam perkembangan dan perubahan. Unsur-unsur 

yang saling berkesinambungan adalah musik, tarian pendukung dan kostum. 

Penelitian selanjutnya oleh Raharjo (2015) yang berjudul “Dinamika 

Kesenian Gandrung di Banyuwangi”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teori sejarah yang mengkhususkan pada teori eksplanasi sejarah. Teori ini 

mengedepankan pada penjelasan sejarah yang sudah didahului dengan pencarian 

bukti-bukti sejarah dan mencari penghubungan satu sama lain. Dari penelitian ini 

terlihat bahwa terjadi perubahan-perubahan dalam perjalanan kesenian Gandrung, 

bahkan jauh sebelum tahun penelitian dimulai, yakni ketika Gandrung mulai 

dimainkan oleh perempuan (1895). Perubahan ini merupakan bukti dari 

terbukannya kesenian Gandrung terhadap keadaan di sekitarnya (sosial, budaya, 

ekonomi, politik, dan agama). Keterbukaan dimulai ketika penonton kesenian 

Gandrung tidak hanya dari kalangan Using, melainkan dari kelompok-kelompok 

etnik lain, maka lagu (Gendhing) di luar Using dimaksukkan dalam pertunjukkan. 

Memasuki tahun 1950 kesenian Gandrung sering dijadikan bagian dalam 

kampanye partai yang dikoordinir oleh lembaga kebudayaan saat itu, sebut saja 

Lekra dan LKN. Keadaan yang membuatnya “tersangkut” dalam peristiwa 

Gerakan 30 September (G 30 S). Vakum selama kira-kira enam tahun, kesenian 

Gandrung kembali bangkit  bersamaan dengan kebijakan revitalisasi kebudayaan 

Using oleh pemerintahan Kabupaten Banyuwangi pada tahun 1970. Kesenian 

Gandrung kembali dijadikan alat menarik masyarakat dalam kegiatan sosialisasi 

Dinas Penerangan.  

Penelitian ini menjelaskan pasca reformasi Gandrung ditetapkan sebagai 

makot periwisata Banyuwangi pada tahun 2002, dan tari jejer Gandrung pada 

tahun 2003. Keadaan yang membawa Gandrung dalam perdebatan politik terkait 

pemilihan Gandrung sebagai “Identitas” Banyuwangi, serta dominasi simbol 
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Gandrung dan budaya Using dalam dalam “menggambarkan” Banyuwangi. Pada 

tahun 2011-2013 Gandrung semakin terkenal bersama dengan festival 

internasional yang berhasil diselenggarakan pemerintah daerah (BEC dan 

Gandrung sewu). Kemeriahan yang berhasil “menutupi” permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam dunia Gandrung, sebut saja permasalahan 

Gandrung dengan kaum agamawan, Gandrung sebagai kesenian tradisional yang 

berhadap dengan selera pasar, serta “tenggelamnya” kesenian Gandrung Terop 

(asli) di bawah Gandrung kreasi baru dalam dunia pariwisata Banyuwangi.  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belum ada kajian sejarah yang 

mengungkap Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi dengan lingkup 

spasial dari 2002 hingga 2017. Penelitian ini menjadi temuan baru yang 

menjelaskan dinamika Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi dari 

masa awal hingga masa-masa terkini. Permasalahan penetapan Gandrung menjadi 

identitas Kabupaten yang akan diteliti meliputi: latar belakang, perkembangan, 

perubahan dan kesinambungan yang terjadi pada penetapan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti perlu 

menggunakan pendekatan dan teori sebagai alat bantu untuk mengkaji penelitian 

ini. Menurut  Kartodirjo (1992:4) dalam menggambarkan suatu peristiwa sangat 

tergantung pada pendekatan yang digunakan, yaitu dari segi mana 

memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang 

diungkapkan dan lain sebagainya. Sehingga penulis lebih terarah dan dapat fokus 

dalam mengumpulkan sumber-sumber sejarah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologi politik. Menurut Balandier (1996:3) antropologi politik adalah 

langkah ilmiah untuk melihat dan memahami gejala-gejala politik hingga makna 

yang tersirat.  Antropologi politik menjelaskan dan mempelajari berbagai hal yang 

membentuk kekuasaan, sistem-sistem kekuasaan tersebut, hingga landasan-

landasan yang mendasari sistem tersebut. Antropologi politik menyoroti 

pergerakan tingkah laku dan kebudayaan yang berorientasi kepada proses, menuju 

sintesis baru dengan menggunakan analisa struktur yang telah diperbarui 

(Sianipar, 2002). Manfaat antropologi politik pada penelitian ini adalah mengkaji 
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pergerakan aktor politik (dalam hal ini Pemerintah dan masyarakat Kabupaten 

Banyuwangi), turut mengambil bagian dalam berbagai konflik vertikal dan 

konflik horizontal di wilayah yang terjadi benturan kepentingan. Pada penelitian 

ini yang dimaksudkan benturan kepentingan adalah konflik kepentingan dalam 

rangka penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten Banyuwangi hingga 

dinamika yang terjadi didalamnya. 

Teori yang digunakan peneliti sebagai instrumen untuk menganalisis latar 

belakang Gandrung ditetapkan sebagai identitas pada penelitian ini adalah teori 

analisis kebijakan publik. Teori ini menitikberatkan pada pengetahuan tentang 

sebab, akibat, dan kinerja kebijakan publik (Dunn, 2003: 1). Teori kebijakan 

publik melihat keputusan pemerintah sebagai tindakan politis dengan tujuan 

memperoleh dukungan masyarakat. 

Metode analisis kebijakan publik dapat dilakukan dengan cara-cara 

deskriptif maupun normatif. Cara deskriptif bertujuan untuk mengetahui tentang 

sebab-sebab maupun akibat dari penerapan suatu kebijakan publik. Cara normatif 

digunakan untuk mengkritisi nilai-nilai kebijakan publik baik bagi generasi saat 

ini maupun yang akan datang (Dunn, 2003:3). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan cara deskriptif karena lebih sesuai untuk menjawab rumusan 

masalah yang pertama. 

Peneliti memandang penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi sebagai suatu langkah kebijakan publik. Pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi mengambil keputusan politik dengan menetapkan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi. Peneliti menganalisis fenomena ini dengan 

skema kebijakan publik yang dikembangkan oleh William N. Dunn (2003:25) 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Skema Alur Kebijakan Publik 

 

 Teori kebijkan publik dinilai cukup relevan sebagai alat analisis dalam 

penelitian ini. Peneliti mengungkap fenomena penetapan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi dengan fokus kajian pada analisis latar belakang 

permasalahan yang dihadapi Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002.  

 Teori yang digunakan untuk rumusan masalah kedua merupakan teori 

dinamika. Teori ini menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 

melalui tahap tertentu yang tetap. Kebudayaan manusia telah mengikuti suatu 

garis evolusi tertentu. Menurut Herbert Spencer, prinsip teori ini adalah bahwa 

masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen menjadi 

kelompok heterogen. Dinamika sebagai inti jiwa masyarkat, banyak sosiologi 

modern yang mencurahkan pada masalah-masalah perubahan-perubahn sosial dan 

budaya dalam masyarakat (Soekanto, 2007: 260). Dinamika yang terjadi 

menyebabkan perubahan sosial tehadap masyarakat, perubahan bagi masyarakat 
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yang bersangkutan maupun bagi orang luar yang menelaahnya. Perubahan 

tersebut berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok dan 

perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun luas, serta ada pula perubahan-

perubahan yang berjalan lambat sekali tapi ada juga yang berjalan cepat 

(Soekanto, 2007: 261). Dengan teori ini, peneliti yang mengkaji mengenai 

Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwang pada Tahun 2002-2017.  

 Menurut spencer (dalam Narwoko, 2004: 379) dinyatakan bahwa pada 

dasarnya setiap masyarakat, walau secara lambat namun pasti akan selalu 

bergerak, berkembang dan akhirnya berubah dari struktur yang sederhana menuju 

ke arah yang lebih kompleks. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji secara 

mendalam perkembangan, peubahan dan kesinambungan Gandrung menjadi 

identitas Kabupaten Banyuwangi pada Tahun 2002-2017.   
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam karya tulis ini adalah 

penelitian sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan dalam Abdurahman (2007:53), 

metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, 

dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. 

Sedangkan menurut Gattschalk, (1986: 32), metode penelitian sejarah adalah 

proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan  peninggalan masa 

lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses yang 

dinamakan historiografi.  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian sejarah adalah prosedur peneliti untuk menguji dan 

menganalisis sumber-sumber masa lampau secara logis, kritis, dan kronologis. 

Metode penelitian sejarah memiliki empat langkah, yaitu: (1) Heuristik, (2) Kritik, 

(3) Interprestasi, (4) Historiografi. 

1. Heuristik 

Tahap heuristik merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini. Abdurrahman (2007:64) menyatakan bahwa dalam 

mengumpulkan sebuah sumber peneliti menggunakan suatu teknik, teknik yang 

dimaksud heuristik, yang berasal dari kata Yunani heurishein, yang artinya 

memperoleh. Sedangkan menurut G.J. Renier (1997:113) dalam Adurrahman 

(2007:64), heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu.   

Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan sumber sesuai dengan 

penelitian yang akan dibahas. Penelitian ini bersifat studi pustaka dan studi 

lapang, maka pada tahap ini penulis mencari sumber-sumber tertulis, dokumen, 

maupun penelitian terdahulu. Penulis mengumpulkan sumber yang berkaitan 

dengan judul penelitian.  Selain buku penunjang peneliti melengkapi data 

dengan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan judul penelitian. 
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1) Wawancara 

Wawancara memiliki pengertian yang beragam, diantaranya wawancara 

merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara juga merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data, yang pelaksanaannya dapat dilakukan 

secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga 

secara tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab 

pada kesempatan lain. Instrumen dapat berupa pedoman wawancara (Husein 

2004:51). Peneliti melakukan serangkaian wawancara dengan informan (key 

informant). Kegiatan wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan oleh peneliti agar 

peneliti memperoleh informasi sesuai dengan tema penelitian. Berikut 

beberapa pihak yang akan menjadi informan pada penelitian ini: 

a) Bapak Suko Prayitno, S. Pd, sebagai Ketua Seksi Tari pada Dewan 

Kesenian Blambangan sekaligus pemilik Sanggar Tari Gandrung 

Arum, Cluring-Banyuwangi. 

b) Bapak Ir. Choliqul Ridha, M.Si, sebagai Kepala Bidang Kebudayaan, 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. 

c) Bapak Rustadi, sebagai penari Gandrung sekaligus cucu dari Ibu Semi 

pelopor tari Gandrung Banyuwangi. 

2) Dokumentasi  

Sugiyanto (2009: 21) mengatakan bahwa, dokumen ialah segala sesuatu, 

tertulis dan tidak tertulis yang memberikan keterangan tentang masa lampau 

berupa informasi (documentum, docero = yang mengajar). Karena begitu 

penting, dokumen itu dapat memberikan keterangan tentang masa lampau, 

ada ungkapan yang berbunyi “No documents no history”.  Pada tahap 

dokumentasi ini peneliti mengumpulkan sumber-sumber tertulis, buku-buku, 

lapaoran penelitian yang relevan, internet,  artikel dan jurnal yang diperoleh 

dari berbagai perpustakaan.  
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2. Kritik Sumber 

Langkah kedua dalam penelitian sejarah adalah melakukan kritik. Kritik 

yaitu langkah peneliti dalam menguji dan menyeleksi sumber-sumber sejarah. 

Kritik digunakan sebagai usaha untuk mempertimbangkan apakah suatu 

sumber atau data yang diproses benar-benar otentik atau tidak (Widja, 

1998:21). Langkah kritik ini bertujuan untuk menyeleksi data sebagai fakta. 

Langkah kritik sejarah ini meliputi kritik ekstern dan kritik intern. Kritik 

ekstern adalah uji keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas), 

sedangkan kritik intern adalah uji keabsahan tentang kesahihan 

sumber/kredibilitas (Abdurahman, 2007:75).  

Langkah kedua dalam penellitian ini peneliti melakukan kritik. Kritik 

merupakan langkah peneliti dalam menguji dan menyeleksi sumber-sumber 

sejarah. Kritik digunakan sebagai usaha untuk mempertimbangkan apakah 

suatu sumber atau data yang diproses benar-benar otentik atau tidak Widya 

(1998, 21). Langkah kritik ini bertujuan untuk menyeleksi data sebagai fakta. 

Menurut Abdurahman (2007: 68) Dalam hal ini melakukan uji keabsahan 

tentang keaslian sumber (autentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern 

dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri 

melalui kritik intern. Berikut beberapa kritik yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

Kritik ekstern dilakukan oleh peneliti dengan cara menyeleksi dan 

menganalisis secara rinci sumber yang telah terkumpul yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Pada penelitian ini peneliti melakukan kritik ekstern 

terhadap beberapa sumber-sumber yang digunakan, peneliti menelaah secara 

detail sumber-sumber yang sudah diperoleh mulai dari latar belakang, 

peneliti, tahun terbit, kertas yang digunakan dan keasliannya. Hal ini 

dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi yang didapat dari sumber 

yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Kritik intern ini dilakukan oleh peneliti untuk meniliai kelayakan atau 

kreadibilitas sumber. Kreadibilitas sumber bertujuan membandingkan sumber 

yang telah diperolah melalui wawancara dan studi pustaka. Setelah itu, 
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peneliti membandingkan hasil wawancara yang didapat yang bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran dari sumber studi pustaka yang diperolah. Agar 

mempermudah membandingkan antara sumber studi pustaka dan wawancara, 

peneliti melakukan dengan cara membaca, memperlajari, dan menelaah, 

secara cermat sumber-sumber yang berkaitan dengan Gandrung sebagai 

indentitas Kabupaten Banyuwangi. Sedangkan sumber yang diperoleh 

melalui wawancara, agar mempermudah untuk membandingkannya, peneliti 

melakukan perekaman dan pencatatan di buku kecil untuk mempermudah 

peneliti membandingkan antara sumber wawancara dan studi pustaka, 

kemudian dianalisis secara cermat sumber mana yang mempunyai tingkat 

keberanan yang tinggi. 

3. Interpretasi 

Tahap ketiga dalam penelitian sejarah adalah melakukan interpretasi. 

Kuntowijoyo dalam Abdurahman (2007: 73) menjelaskan interpretasi 

dilakukan melalui dua metode, yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti 

menguraikan, sedangkan sintesis berarti menyatukan. Sedangkan menurut 

Pranoto, (2010: 56) Interpretasi sangat esensial dan krusial di dalam 

metodelogi sejarah. Interpretasi dapat dilakukan dengan analisis dan sintesis. 

Interpretasi dapat dikatakan sebagai langkah menafsirkan sumber yang 

berkaitan dengan melakukan analisis dan sintesis agar mendapatkan fakta 

yang logis dan kronologis. Peneliti menghubungkan atau mengkaitkan fakta-

fakta sejarah yang didapat dari sumber sejarah yang sudah di analisis secara 

kronologi dan logis. Peneliti menghubungkan makna dari fakta-fakta sejarah 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dan juga buku penunjang 

yang terkait dengan Dinamika Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai 

Identitas Kabupaten Banyuwangi secara kronologis. Setelah peneliti 

memperoleh fakta-fakta sejarah yang sesuai dan cocok, kemudian 

memperoleh sebuah kesimpulan yang objektif dan rasional dapat disusun dan 

ditulis dalam tahap historiografi.  
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4. Historiografi 

Menurut Abdurahman (2007: 76) historiografi merupakan cara penulisan, 

pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. 

Sedangkan menurut Gottschalk (1986: 33) historiografi adalah dilakukan oleh 

penulis dengan menyusun dan menulis cerita sejarah dengan cara merangkai 

fakta-fakta sejarah yang didapat dari ketiga langkah yang dipaparkan di atas 

dan berusaha merekontruksi imajinasi dengan cara menulis fakta sejarah 

menjadi kisah sejarah sehingga menjadi kronologis, logis dan sistematis. Pada 

tahap ini peneliti dapat merangkai fakta-fakta sejarah secara sistematis dan 

kronologis yang diungkap dengan menggunakan bahasa yang baik dan 

disampaikan sesuai dengan perjalanan sejarah.  

3.2 Sumber Penelitian 

Sumber-sumber tulisan dan lisan dibagi atas dua jenis yaitu: Sumber primer 

dan sumber sekunder. Sebuah sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi 

dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan pancaindera yang lain, atau dengan 

alat mekanis seperti diktaffon, yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa 

yang diceritakannya (saksi pandangan mata). Sebuah sumber sekunder merupakan 

kesaksian daripada siapapun yang bukan merupakan saksi pandangan mata, yakni 

dari seseorang yang tidak hadir pada periwtiwa yang disaksikannya. Karena 

sumber primer demikian harus dihasilkan oleh orang yang sejaman dengan 

peristiwa yang dikisahkan (Gottschalk, 1986: 35)  

Sumber-sumber primer maupun sekunder sangat penting bagi sejarawan, 

karena mengandung unsur-unsur primer mengandung unsur-unsur primer (atau 

setidak-tidaknya menyarankan untuk petunjuk-petunjuk kepada unsur-unsur 

primer). Unsur-unsur yang disampaikan dapat dipercaya bukanlah karena buku 

atau artikel atau laporan yang mengandungnya, melainkan karena ada yang 

mengkisahkannya dapat dipercaya sebagai saksi daripada unsur-unsur tersebut 

(Gottschalk, 1986:37) 

Sumber primer yang didapatkan oleh peneliti merupakan sumber lisan atau 

wawacanra serta arsip-arsip Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Untuk 
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memperoleh sumber-sumber tersebut, peneliti melakukan beberapa tindakan 

sebagai berikut. 

1) Menghubungi Dinas Kebudyaan dan Pariwisata Kabupaten 

Banyuwangi di Jl. Jend. A. Yani No. 78, Kecamatan Banyuwangi, 

Kabupaten Banyuwangi. Peneliti bertemu dengan Bapak Choliqul 

Ridha, Kepala Bidang Kebudayaan pada instansi tersebut. 

2) Menghubungi Dewan Kesenian Blambangan (DKB) Kabupaten 

Banyuwangi di Jl. Adi Sucipto No.118, Kecamatan Banyuwangi, 

Kabupaten Banyuwangi. Peneliti menemui Seksi Tari DKB, Bapak 

Suko Budiyanto. 

3) Menelusuri sumber-sumber arsip dan dokumen lainnya di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah di Jl. Jaksa Agung Suprapto 

No.43, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi. 

4) Menelusuri sumber-sumber arsip Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 

pada Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) 

Banyuwangi di www.jdih.banyuwangikab.go.id (online). 

Peneliti juga menggunakan sumber-sumber sekunder yang didapatkan dari 

penelitian-penelitian terdahulu, baik berupa skripsi, jurnal, maupun buku-buku 

yang relevan dengan judul penelitian. Peneliti mencari sumber sekunder dengan 

mendatangi berbagai tempat, yaitu: Perpustakaan universitas Jember, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banyuwangi dan Perpustakaan 

Banjoewangie Tempoe Doeloe, serta koleksi pribadi penulis. Selain itu, peneliti 

juga mencari sumber-sumber online berupa jurnal ilmiah yang relevan dengan 

judul penelitian.  

Beberapa sumber sekunder yang ditemukan oleh peneliti diantaranya adalah: 

(1) Identitas Gender Kontentasi Perempuan Seni Tradisi karya Novi Anoegrajekti; 

(2) Kebudayaan Using Kontruksi Identitas dan Pengembangannya karya Novi 

Anoegrajekti; (3) Podho Nonton (Politik Kebudayaan dan Respresentasi Identitas 

Using karya Novi Anoegrajekti; (4) Penari Gandrung dan Gerak Sosial 

Banyuwangi karya Novi Anoegrajekti; (5) Islamisasi Gandrung Banyuwangi 
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karya Achamd Aksoro; (6) Gandroeng Van Banjoewangie karya Jon Scholte; 

Sumber-sumber yang dipaparkan di atas digunakan oleh penulis sebagai rujukan 

dalam penelitian ini, namun penulis tidak membatasi hanya sumber-sumber di 

atas, penulis akan mencari referensi-referensi yang relevan sebagai rujukan 

penelitian. 

Penyajian karya tulis ini tersusun secara sistematis yang terdiri atas 6 bab. 

Bab 1 pendahuluan, berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. Bab 2 tinjauan pustaka,  menguraikan dan me-review 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian, pendekatan 

penelitian dan teori yang digunakan. Bab 3 metode penelitian, dalam hal ini 

berisikan tentang metode penelitian sejarah, yakni heuristik, kritik, interprestasi 

dan historiografi.  

Bab 4 menguraikan gambaran umum daerah penelitian. Bab 5 menguraikan 

latar belakang penetapan Gandrung dijadikan sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi. Bab 6 menguraikan dinamika kebijakan penetapan Gandrung 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi. Bab 7 berisi penutup, yang isinya 

melingkupi simpulan dan saran. Simpulan dari penelitian ini nantinya harus 

mewakili dari isi penelitian, yakni mengenai “Dinamika Kebijakan Penetapan 

Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2002-2017”. 

Sedangkan saran yang akan ditulis dapat ditunjukan bagi pembaca, maupun 

instansi yang terkait. 
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BAB 4. GAMBARAN UMUR DAERAH PENELITIAN 

4.1 Kondisi Geografis dan Demografis Banyuwangi 

Secara Geografis Kabupaten Banyuwangi terletak di ujung timur, Pulau 

jawa. Berdasarkan garis teritorial Banyuwangi terletak diantara 7 43’- 8 46’ 

Lintang Selatan 113 53’- 114 38’ Bujur Timur (BPS Kabupaten Banyuwangi, 

2010). Secara administratif Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, 

sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Samudra Indonesia, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Jember dan 

Bondowoso. 

Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Banyuwangi terletak pada 

posisi yang cukup strategis. Banyuwangi dikelilingi selat Bali. Terdapat 

Pelabuhan nasional yang menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Bali. 

Banyuwangi menjadi pintu masuk ke Bali melalui jalur darat. Garis pantai 

Banyuwangi cukup panjang, menyimpan potensi pariwisata yang cukup 

menjanjikan.  

Luas Banyuwangi sekitar 5.782,50 Km2, dengan pembagian wilayah 

sebanyak 24 kecamatan, 28 kelurahan, dan 189 desa. Kecamatan-kecamatan tersebut 

yakni kecamatan Pesanggaran, Bangorejo, Purwoharjo, Tegaldlimo, Muncar, 

Cluring, Glagah, Banyuwangi, Giri, Wongsorejo, Songgon, Sempu, Kalipuro, 

Siliragung, Tegalusari, dan Licin. Selain itu, ada juga sebutan perkotaan 

Banyuwangi yang merupakan daerah pusat dari Kabupaten Banyuwangi, yang terdiri 

dari 4 kecamatan, yakni Banyuwangi, Giri, Glagah, dan Kalipuro. Jumlah kecamatan 

di Banyuwangi pernah mengalami perubahan, tercatat pada tahun 1985 sampai 

dengan 1996 kabupaten Banyuwangi terdiri dari 19 kecamatan, sedangkan mulai 

tahun 1997 sampai 2005 berubah menjadi 21 kecamatan dan diperbarui pada akhir 

tahun 2005 Kabupaten Banyuwangi memiliki 24 kecamatan baru yakni Tegalsari, 

Siliragung dan Licin (BPS Kabupaten Banyuwangi, 2010). 

Jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2013 sebesar 

1.627.130. Banyuwangi memiliki kecamatan terbesar jumlah penduduknya yakni 
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kecamatan muncar dengan jumlah penduduk 126.713 Jiwa. Jumlah penduduk di 

Banyuwangi mengalami penurunan dari tahun 2012 yakni 1.627.469. Penurunan 

penduduk disebabkan oleh adanya migrasi keluar. Selain itu, jumlah penduduk 

Banyuwangi mengalami perubahan besar akibat adanya kelahiran, kematian dan 

migrasi. Pada tahun 1985 tercatat jumlah penduduk di Banyuwangi sebasar 

1.367.682. pada tahun 1990 penduduk di Banyuwangi berkisar antara 1.450.000, 

sedangkan pada tahun 2000 penduduk Banyuwangi naik menjadi 1.500.000. 

barulah pada tahun 2007 penduduk di Banyuwangi mencapai kisaran angka 

1.600.000, penduduk Banyuwangi mengalami peninggakatan yang cukup besar. 

Di antara perubahan-perubahan jumlah penduduk yang terjadi dalam rentan waktu 

tersebut, kecamatan Muncar merupakan kecamatan yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak, misalnya pada tahun 1997 dengan jumlah penduduk 

mencapai 115.544 orang. Selain itu, pada tahun 1985-1996 kecamatan Genteng 

memiliki jumlah penduduk terbanyak (BPS Kabupaten Banyuwangi, 2010).  

Pada tahun 2010 kepadatan penduduk Banyuwangi mencapai 281,38 

Jiwa/km2, dengan kepadatan tertinggi adalah kecamatan Banyuwangi, yakni 

sebesar 3.827,18 jiwa/km2. Kabupaten Banyuwangi tergolong rendah dalam hal 

pendidikan, tercatat  602.177 jiwa yang hanya mampu menempuh pendidikan 

tingkat SD, dengan jumlah kepala keluarga yang menamatkan SD sebesar 278,628 

jiwa dan terdapat 31.778 kepala keluarga yang hanya mampu menamatkan 

pendidikan SD sebesar 278,628 jiwa. Selain itu, terdapat kepala keluarga yang 

tidak bersekolah. Kabupaten Banyuwangi terdapat 1.422 sekolah baik SD, SMP 

sampai SMA atau MA (Banyuwangi dalam Angka, 2011) 

Berdasarkan hasil survey Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi 

(2011), penduduk Banyuwangi rata-rata bermata pencarian sebagai petani, dengan 

jumlah sebesar 157,587 orang, jumlah tersebut dihitung dari kepala keluarga yang 

terdapat di Banyuwangi. Jumlah ini memiliki persentase sebesar 28% dari jumlah 

keseluruhan kepala keluarga yang mencapai jumlah 571.339. kepala keluarga 

yang bermata pencarian di perkebunan atau sebagai buruh tani mencapai jumlah 

22,170 orang. Selain itu wiraswasta dengan jumlah 238,129 orang. 
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Mayoritas penduduk Banyuwangi beragama Islam yang berjumlah 

1.568.721 orang. Jumlah persetasunya mencapai 96,41% dari jumlah keseluran 

penduduk Banyuwangi. Wilayah Banyuwangi yang memiliki jumlah penduduk 

yang beragama islam terbanyak yakni kecamatan Muncar dengan jumlah 123.272 

orang atau dengan persentase 97,28% dari jumlah penduduk di kecamatan 

Muncar. Selain kecamatan Muncar, kecamatan Licin merupakan kecamatan yang 

memiliki persentase terbesar jumlah penduduk yang beragama islma yakni 

mencapai 99,65% dari jumlah penduduknya. Pemeluk agama kedua terbesar 

adalah agama Hindu yang mencapai jumlah 25.758 orang atau1,58% dari jumlah 

keseluruhan penduduk Banyuwangi. Setelah itu, agama Kristen berjumlah 18.692 

orang atau dengan persentase 1,14%, yang beragama Katolik berjumlah 5.494 

orang atau dengan persentase 0,33%, yang beragama Budha berjumlah 4.504 

orang atau dengan persentase 0,27%, yang beragama Konghucu berjumlah 3.880 

atau dengan persentae 0,23%, dan yang terakhir penghayat kepercayaan sebesar 

88 orang. 

Penduduk di Banyuwangi mayoritas adalah Islam dengan persentase diatas 

95%, seperti pada tahun 1996 penduduk beragama Islam di Banyuwangi 

mencapai 95,05%. Jika dilihat dari data di atas dapat dikatakan bahwa masyarakat 

Banyuwangi dari dulu mayoritas beragama Islam, sehingga budaya islam sangat 

erat dengan hudaya sehari-hari masyarakat Banyuwangi. Selain itu adanya pondok 

pesantren yang menyebar di hampir setiap kecamatan di Banyuwangi. 

 

4.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Banyuwangi 

Penduduk Banyuwangi sering disebut sebagai orang Using atau orang 

Blambangan. Orang Using ini tersebar dihampir berbagai wilayah di Banyuwangi. 

Akan tetapi, tidak semua daerah di Banyuwangi mayoritas orang Using. Terdapat 

beberapa daerah di Banyuwangi yang mayoritas orang Using, yakni Kecamatan 

Singojuruh, Kecamatan Glagah (Desa Bakungan, Kemiren, Karangasem, 

Olehsari, Cungking, Gontoran), Kecamatan Giri (Desa Boyolangu), Kecamatan 

Kalipuro (Desa Kalipuro), Kecamatan Gambiran (Desa Gambiran), Kecamatan 

Gambiran (Desa Mangir, Pancoran, dan Genitri) dan Kecamatan Srono (Desa 
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Parijatah). Daerah-daerah inilah yang dianggap sebagai daerah yang bermayoritas 

berpenduduk Using (Anoegrajekti, 2011).  

Orang Using banyak tersebar di berbagai daerah di Banyuwangi. Dengan 

jumlah yang tidak banyak dan bercampur dengan orang dari etnis-etnis lainnya 

yaitu Jawa, Madura, Bugis, Mandar, Arab dan Cina. Daerah-daerah dengan 

mayoritas penduduk Using ini cenderung berada di daerah barat dan utara 

Banyuwangi, hanya wilayah kalipurolah yang masuk  dalam bagian timur di 

daerah Banyuwangi. Hal ini dikarekan orang Using kebanyakan mendiami daerah 

pertanian yang subur di Banyuwangi. Daerah-daerah ini yang kemudian dapat 

disebut mencirikan budaya keusingannya Banyuwangi. Pemakaian bahasa yang 

digunakan sehari-hari berbeda, yakni bahasa Using, logat masyarakat pun berbeda 

dengan orang dari daerah lain. Logat tersebut sering disebut sebagai logat 

Banyuwangen. Selain itu, daerah inilah yang dianggap masih menjaga tradisi atau 

budaya Using dengan baik. Biasanya dari daerah-daerah ini budaya Using dapat 

dilihat, misalnya pertunjukan Gandrung, Jaranan, Mocoan ataupun Seblang, dan 

kebanyakan grup-grup kesenian di Banyuwangi berasal dari daerah tersebut.  

Penyebutan orang Using sebagai penduduk asli Banyuwangi tiak terlepas 

dari sejarah kerajaan Blambangan. Orang Using ini dianggap sebagai orang 

Blambangan, sebelum ditaklukan oleh Belanda pada tahun 1773. Hal ini erat 

kaitannya dengan peristiwa perang Puputan (perang) Bayu. Perang ini merupakan 

perang terbesar dalam sejarah pendudukan VOC di tanah Blambangan. VOC 

membutuhkan waktu dua tahun (1771-1773) untuk mengatasi peperangan yang 

dipimpin oleh Agong Wilis tersebut (Margana, 2012: 159). Paska perang, orang-

orang Blambangan yang tersisa sekitar 5.000 orang melarikan diri atau 

mengasingkan diri ke daerah pegunungan, dan enggan berinteraksi dengan orang-

orang baru yang dibawa oleh Belanda ke  daerah Blambangan. Karena itulah 

masyarakat disebut sebagai orang Using, yang artinya dalam bahasa Using, 

“tidak”. Kata “Using” diberikan oleh orang-orang Jawa Kulon (yang merujuk 

pada daerah jawa tengah) ataupun para pendatang kepada orang-orang asli 

Blambangan yang awalnya tidak mau berinteraksi dengan pendatang. Meskipun 

pada dasarnya mereka dianggap sebagai komunitas yang terbuka teradap budaya 
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baru atau orang baru. Hal ini dibuktikan dengan budaya-budaya yang mereka 

miliki banyak dipengaruhi oleh budaya Jawa dan Bali. Akan tetapi, sejarah 

mereka yang kerap tertindas, membuat mereka memiliki nilai-nilai “semangat” 

tersendiri yang mengakar kuat dalam budaya mereka sehari-hari.  

Penggunakan bahasa Using menjadi ciri khas dari Banyuwangi. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh DKB (Dewan Kesenian Blambangan) pada tahun 

1990, terdapat 53% penduduk Banyuwangi menggunakan bahasa Using. 

Persentase terbesar terjadi pada ranah keluarga dan lingkungan sebesar 91,6% dan 

pada ranah kesenian yakni 85%. Terdapat perbedaan mengenai status bahasa 

Using, ada yang beranggapan bahwa bahasa Using sesungguhnya merupakan 

bahasa Jawa berdialek Using atau Banyuwangi, ada juga yang menganggap 

bahasa Using sebagai bahasa tersendiri dengan ciri khas logat berbicaranya. Jika 

dilihat dari penggunaan bahasanya dapat dikatakan masyarakat Banyuwangi 

sangat menjujung tinggi bahasa Using, mereka kerap menggunakan bahasa Using 

dalam kehidupan sehari-hari, meskipun tidak semua penduduk Banyuwangi 

merupakan orang Using.  Penggunaan bahsa Using mengakibatkan terjadi proses 

interaksi atau komunikasi yang mengalir, dan tidak terjadi yang “salah bicara” 

dalam berbahasa Using, beda dengan bahasa Jawa yang harus disesuaikan dengan 

keadaanya. Hal ini menjadi salah satu ciri dari masyarakat Banyuwangi yakni 

terbuka, tidak mengenal penggolongan kelas atau egaliter. Keterbukaan orang 

Using ini dapat dilihat dari karya-karyanya pantun yang dimiliki oleh 

masyaratakat Using atau dalam bahasa Using disebut “Wangsalan”.   

Masyarakat Using selain dinamis dalam beragama, dinamis pula dalam 

kesenian. Hal ini bisa dilihat bagaimana masyarakat Using atapun Banyuwangi 

sangat mengepresiasi terhadap kesenian-kesenian yang terdapat di Banyuwangi 

(Anoegrajekti, 2011). Tidak hanya kesenian yang asli Using, melainkan kesenian-

kesenian yang datang dari luar ikut diapresiasi, seperti misalnya Wayang kulit, 

Wayang wong atau Ludruk. Ketiga kesenian tersebut bukan termasuk kesenian 

asli Using tetapi masyarakat Using memberikan apresiasi. Hal inilah yang 

membuat masyarakar Using dianggap sebagai masyarakat yang memiliki apresiasi 

tinggi terhadap kesenian. Daya apresiasi seni dari masyarakat Using diakibatkan 
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oleh letak dan sejarahnya yang selalu berkaitan dengan budaya Jawa dan Bali, 

sehingga masyarakat banyak menerima pengaruh dari budaya Jawa dan Bali ada 

juga yang menganggap hal tersebut tidak terlepas dari sifat keterbukaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Using dalam menjalin hubungan dengan budaya luar, 

sehingga mampu mengadopsi sesuai dengan budaya yang dimiliki. 

Banyuwangi memiliki 35 kesenian yang masih diapresiasi, kesenian-

kesenian tersebut tidak hanya kesenian asli Banyuwangi melainkan juga kesenian 

hasil akulturasi dengan budaya luar. Kesenian-kesenian tersebut antara lain: 

Gandrung, Angklung, Kuntulan, Hadrah, Gedogan, Patrol, Barong, Janger, 

Jaranan Mocoan, Campursari Jowoan, Wayang Kulit, Ludruk, Kendang Kempul 

dan Gambus. Dari beberapa kesenian di Banyuwangi yang paling populer di 

Banyuwangi adalah kesenian Gandrung dan Angklung. Masyarakat Using tidak 

hanya tinggi daya apresiasinya, akan tetapi orang Using juga memiliki daya 

kreatifitas yang tinggi dalam berkesenian. Karya-karya yang diciptakan 

mengandung nilai-nilai yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

dikarenakan masyarakat sering membuat karya-karya yang menggambarkan 

keadaan sosial pada masanya.  
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BAB 5. LATAR BELAKANG PENETAPAN GANDRUNG SEBAGAI 

IDENTITAS KABUPATEN BANYUWANGI 

Pada bab ini, kebijakan penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi dijelaskan melalui teori analisis kebijakan publik yang dikemukakan 

oleh Dunn (2003). Terdapat lima fase dalam proses perumusan kebijakan publik, 

yakni: (1) penyusunan agenda atau perumusan masalah; (2) formulasi kebijakan; 

(3) rekomendasi; (4) pemantauan, dan; (5) penilaian (Dunn, 2003: 25). Analisis 

kebijakan publik pada bab ini menggunakan cara deskripstif. Untuk itu, 

pembahasan akan difokuskan hingga fase ketiga (rekomendasi). Hal ini agar fokus 

pembahasan lebih terarah, karena fase ke-4 dan ke-5 pada dasarnya digunakan 

untuk analisis kebijakan cara normatif (bertujuan untuk memberi kritikan terhadap 

kebijakan publik). 

5.1 Perumusan Kebijakan Penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten 

Banyuwangi 

Fase pertama dalam proses perumusan kebijakan adalah penyusunan 

agenda atau perumusan masalah. Dalam konteks penelitian ini, perumusan 

masalah yang berkaitan dengan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi dapat dipahami dengan melihat situasi sebelum kebijakan tersebut 

dikeluarkan.  

Perkembangan politik nasional di akhir pemerintahan orde lama cukup 

mempengaruhi eksistensi Gandrung di Banyuwangi. Poros-poros politik saat itu 

menggunakan gandrung sebagai alat mobilisasi dan propaganda untuk menarik 

simpati masyarakat. Lembaga Kebudayaan Rakyat, salah satu organ partai 

komunis bahkan mengharuskan lagu Genjer-genjer sebagai lagu pengiring pada 

pertunjukkan Gandrung. Dewasa ini, pengaruh politik orde baru masih begitu 

kental. Sehingga beberapa desa tempat konsentrasi masyarakat Using sempat 

melarang pertunjukkan gandrung dengan alasan historis tersebut. 

Legitimasi identitas Using (khususnya Gandrung) di Banyuwangi dimulai 

pada masa pemerintahan Bupati Djoko Supaat Slamet (1966-1978). Pada masa itu 
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eksistensi Gandrung cenderung meredup seiring dengan masifnya budaya asing 

yang masuk ke banyuwangi. Bupati Djoko Supaat Slamet memberi kesempatan 

kepada pelaku-pelaku seni Gandrung untuk tetap berkarya, dengan catatan tanpa 

membawa misi penyebaran paham komunisme. Nama-nama populer seperti 

Andang (pencipta lagu), Slamet (koreografer), Endro Wilis (pencipta lagu) bahkan 

masih tetap menghasilkan karya seni.  

Gandrung sebagai budaya asli masyarakat Using mulai dipandang sebagai 

komoditi pariwisata yang cukup menjanjikan pada masa pemerintahan orde baru. 

Presiden Soeharto mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 15 Tahun 1983 

tentang kebijaksanaan Pengembangan Pariwisata Nasional dengan memberikan 

jalur kemudahaan antara lain: 

1) memberikan pembebasan visa masuk bagi wisatawan bisnis dari 

negara lain; 

2) pembukaan jalan dan pintu masuk penerbangan dan kapal laut; 

3) kemudahan untuk menunjang usaha-usaha yang bergerak di sektor 

pariwisata, seperti pengkreditan/keringanan pajak, bea masuk, 

perijinan pemerintah pusat dan daerah; 

4) meningkatkan pendidikan kepariwisataan untuk menciptakan tenaga 

kerja profesional; 

5) pemerintah provinsi maupun kabupaten sudah harus mulai 

mengadakan pembenahan perencanaan pengembangan dengan 

menggali aset-aset wisata yang masih terpendam di wilayahnya untuk 

dapat diangkat sebagai aset nasional. 

Fase berikutnya adalah formulasi kebijakan. Fase ini menggambarkan 

aktivitas pemangku kebijakan dalam mengambil keputusan yang akan menjadi 

kebijakan publik. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat berbagai 

alternatif yang dapat menjadi pemecah permasalahan (Dunn, 2003: 24) pada fase 

sebelumnya. 

 Pada tahun 2002, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dibawah 

kepemimpinan Bupati Samsul Hadi mulai melakukan penataan terhadap sektor 
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pariwisata daerah. Berdasarkan catatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 

Kabupaten Banyuwangi membentuk, mengelola, dan mengatur sektor pariwisata 

melalui penerbitan Peraturan Daerah Nomor 40 Tahun 2002 tentang tentang 

Usaha Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi dalam memajukan pariwisata 

dengan tetap menjaga kelestarian alam dan budaya. Peraturan tersebut digunakan 

sebagai landasan hukum bagi setiap pengembangan sektor pariwisata Kabupaten 

Banyuwangi. Bupati Samsul Hadi menanggapinya dengan mulai mempromosikan 

Banyuwangi ke tingkat nasional. Kebijakan pada era kepimpinan Bupati Samsul 

Hadi pengembangan sektor pariwisata Kabupaten Banyuwangi, dimulai dengan 

membangun Patung Gandrung di Kawasan Obyek Wisata Watu Dodol sebagai 

pintu masuk utama Kabupaten Banyuwangi. 

Fase yang ketiga yakni fase rekomendasi atau fase adopsi kebijakan. 

Menurut Dunn (2003: 24), pada fase ini, eksekutif bersama-sama dengan legislatif 

melakukan konsensus untuk menetapkan suatu rumusan kebijakan publik. Puncak 

dari fase ketiga ini ialah dikeluarkannya produk hukum yang menegaskan 

Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi. 

Gandrung secara resmi ditetapkan sebagai maskot Pariwisata Banyuwangi 

sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Nomor 173 Tanggal 31 Desember 

2002. Dari berbagai budaya yang muncul dan berkembang di Banyuwangi 

Gandrung keluar sebagai maskot pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Dalam 

perkembangannya, Gandrung tidak hanya menjadi maskot pariwisata, namun 

mulai dipandang sebagai identitas umum Kabupaten Banyuwangi. Penetapan 

Gandrung menjadi identitas Banyuwangi didorong oleh beberapa alasan. Berikut 

hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti tentang faktor-faktor yang mendorong 

penetapan Gandrung menjadi identitas Kabupaten Banyuwangi. 

5.2 Faktor-Faktor Penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten 

Banyuwangi 

5.2.1 Faktor Politik 

 Masyarakat Banyuwangi terdiri atas beragam kelompok etnis. Mereka 

menyebar di berbagai penjuru Kabupaten Banyuwangi dan hidup secara 

berdampingan selama bertahun-tahun. Masyarakat Jawa mendiami sebagian besar 
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wilayah selatan hingga mendekati wilayah tengah. Masyarakat Madura tersebar di 

wilayah barat-hingga utara (di sekitar perbatasan Situbondo, Bondowoso, dan 

Jember), sedangkan kelompok masyarakat Using berada di sekitar wilayah timur 

(pusat pemerintahan Banyuwangi).  

 Pergantian kekuasaan eksekutif seringkali turut membawa kepentingan 

politik etnis dalam setiap perumusan kebijakan. Anoegrajekti (2015) 

mengemukakan perebutan hegemoni kaum elit birokrat daerah di banyuwangi 

juga turut bersentuhan dengan perkembangan kebudayaan. Identitas etnis masing-

masing penguasa (bupati) di Banyuwangi seringkali mempengaruhi kebijakan-

kebijakan publik yang strategis.  

 Penetapan gandrung sebagai identitas Banyuwangi bermula saat 

kemenangan politik Samsul Hadi sebagai Bupati Banyuwangi periode 2000 

hingga 2005. Samsul Hadi merupakan penguasa Banyuwangi yang berasal dari 

kelompok masyarakat Using. Pada masa inilah peneguhan identitas Using 

semakin menemukan momentumnya. 

 Sebagai orang Using, Samsul Hadi, mengeluarkan kebijakan Banyuwangi 

Jenggirat Tangi yang bermakna “kebangkitan Banyuwangi”. Menurut Indiarti 

(2016: 10) dalam karya  “Masa Lalu Masa Kini Banyuwangi: Identitas Kota 

dalam Geliat Hibriditas dan Komodifikasi Budaya di Perbatasan Timur Jawa” 

menegaskan, istilah jenggirat tangi sangat bernuansa Using-sentris. Proyek politik 

identitas yang dijalankan oleh Samsul Hadi salah satunya diwujudkan dalam 

bentuk penetapan gandrung sebagai maskot pariwisata. Maka dimulailah secara 

masif pembangunan patung gandrung di sudut-sudut kota dan berbagai titik utama 

di Banyuwangi yang kemudian menjadi landmark wilayah ujung timur jawa 

tersebut. Pembangunan patung gandrung tersebut seolah menjadi penanda 

Banyuwangi sebagai kota gandrung, kotanya lare Using (orang Using).   

Program politik Jenggirat Tangi ditetapkan sesuai SK Bupati No. 371 

tahun 2002. Bentuk realisasi program Jenggirat Tangi antara lain penetapan 

Gandrung sebagai maskot pariwisata, pemancangan patung-patung Gandrung, 

pendirian akademi Gandrung, penerbitan Kamus Bahasa Using, penggunaan 

bahasa Using pada Hari Jadi Banyuwangi, pekan berbusana Using, diajarkannya 
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bahasa Using sebagai muatan lokal di sekolah-sekolah, penerbitan majalah 

berbahasa Using “Seblang”, dan penetapan lagu Umbul-umbul Blambangan 

sebagai lagu masyarakat Banyuwangi,. 

Bagi beberapa pihak, program tersebut dipandang tidak mengakomodasi 

perbedaan-perbedaan kehidupan sosial masyarakat Banyuwangi, dengan alasan 

bahwa etnis yang bertempat tinggal di Banyuwangi bukan hanya masyarakat 

Using saja.  Penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi secara 

umum dapat terlihat sebagai upaya politik etnis Bupati Samsul Hadi.  Kebijakan 

ini secara tidak langsung berhasil meneguhkan legitimasi budaya Using ditengah-

tengah keberagaman budaya dari berbagai etnis masyarakat Banyuwangi. 

5.2.2 Faktor Ekonomi 

 Masa-masa awal kepemimpinan Bupati Samsul Hadi merupakan masa 

reformasi bangsa di Indonesia di berbagai bidang. Perekonomian nasional yang 

sempat terpuruk di akhir periode orde baru memaksa pemerintah untuk kreatif 

membangun sektor ekonomi. Kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu 

kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur merupakan daerah otonom yang 

memiliki andil dalam mewujudkan pembangunan nasional melalui pencapaian 

pembangunan daerah. Keberhasilan akan pembangunan nasional yang juga 

didukung dari keberhasilan pembangunan daerah menjadi sangat penting bagi 

setiap pemerintah daerah termasuk Kabupaten Banyuwangi untuk selalu 

mendorong laju pembanguanan baik pembangunan fisik maupun pembangunan 

non fisik seperti pembangunan ekonomi dengan meningkatkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang kemudian akan menjadikan masyarakat semakin sejahtera. 

 Secara geografis, Banyuwangi memiliki potensi wisata alamiah yang 

cukup baik.  Namun, popularitas wisata alamiah Banyuwangi kalah dengan Pulau 

Bali maupun Kepulauan Nusa Tenggara (wilayah yang berdekatan dengan 

Kabupaten Banyuwangi). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Choliqul 

Ridha (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi), 

pengembangan sektor wisata Banyuwangi, semenjak dikeluarkannya Peraturan 

Daerah Nomor 40 Tahun 2002 tentang tentang Usaha Pemerintah Daerah 

Kabupaten Banyuwangi dalam memajukan pariwisata, akan mengedepankan 
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keunikan budaya sebagai ciri pembeda antara pariwisata Banyuwangi dengan 

daerah sekitarnya. 

 Pemerintah Kabupaten Banyuwangi berkoordinasi dengan seniman-

seniman Banyuwangi dalam rangka menentukan “identitas” budaya yang akan 

menjadi ikon pariwisata Banyuwangi. Budaya yang akan dipilih menjadi ikon 

tersebut harus memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan dapat diterima oleh 

masyarakat luas. Hal ini dilakukan agar ikon identitas Banyuwangi dapat 

mendongkrak perekonomian daerah, sehingga turut menyokong perbaikan 

ekonomi nasional yang pada saat itu sedang terpuruk. 

 Salah satu ciri khas yang telah melekat pada Kabupaten Banyuwangi 

adalah keberadaan masyarakat Using. Pemerintahan Bupati Samsul Hadi (yang 

juga berasal dari kelompok masyarakat Using) melihat hal ini sebagai peluang 

untuk memunculkan budaya Using sebagai identitas lokal Banyuwangi.  

 Gandrung terpilih sebagai identitas pariwisata Banyuwangi melalui 

Keputusan Bupati Nomor 173 Tahun 2002. Melalui berbagai pertimbangan dari 

beberapa pihak, Bupati Samsul Hadi menilai Gandrung sebagai kesenian yang 

paling diminati masyarakat Banyuwangi. Menurutnya, Gandrung merupakan 

bentuk kesenian Banyuwangi yang dinamis, dapat diterima oleh mayoritas 

masyarakat, serta telah dikenal hingga manca negara (lihat lampiran. Keputusan 

Bupati Nomor 173 Tahun 2002). Secara khusus, Bupati Samsul Hadi 

memerintahkan kepada Dinas Pariwisata, Seni, dan Kebudayaan (saat ini 

nomenklaturnya berubah menjadi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) Kabupaten 

Banyuwangi untuk melakukan sosialisasi ke seluruh lapisan masyarakat. 

Pemilihan Gandrung menjadi identitas Banyuwangi tidak terlepas dari 

kepentingan pemerintah daerah untuk menarik wisatawan sebanyak-banyaknya. 

Gandrung dianggap memiliki nilai jual ekonomis yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan kesenian lain di Banyuwangi. Selain itu, popularitas gandrung cukup 

terkenal baik dalam lingkup lokal Banyuwangi maupun masyarakat luas. 

5.2.3 Faktor Sosial-Budaya 

Kabupaten Banyuwangi terdiri atas beragam kelompok masyarakat. 

Masyarakat Jawa terkonsentrasi di wilayah barat (sekitar kecamatan Genteng), 
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masyarakat Madura sebagian besar berada di sekitar perbatasan Banyuwangi - 

Situbondo, dan masyarakat Using tersebar di sekitar pusat Kabupaten 

Banyuwangi. Keberagaman kelompok masyarakat di Banyuwangi berdampak 

pada banyaknya kekayaan lokalistik termasuk dalam hal seni dan budaya.  

Dari berbagai kelompok masyarakat yang mendiami Banyuwangi, 

masyarakat Using dikenal sangat mengapresiasi budaya lokal daerah, khususnya 

pada bidang kesenian. Anoegrajekti (2011) menyatakan, dibanding kelompok 

masyarakat lainnya yang mendiami Banyuwangi, masyarakat Using dipandang 

lebih menjunjung tinggi kesenian. Sebagian besar kesenian di Banyuwangi 

muncul dan berkembang dari kelompok-kelompok masyarakat Using.  

Kesenian Using pada dasarnya merupakan bagian dari kekayaan budaya 

lokal masyarakat. Sebagai sebuah budaya, kesenian Using memiliki beragam 

makna bagi masyarakat pemiliknya. Menurut Keesing (2014), budaya dapat 

dipandang sebagai sistem adaptif. Berikut beberapa asumsi yang membangun 

pernyataan tersebut. 

1) Budaya adalah sebuah sistem yang tersusun atas berbagai pola tingkah 

laku masyarakat pemiliknya, serta menghubungkan komunitas sosial 

pada lingkungan tempat tinggalnya (Keesing, 2014:6) 

2) Perubahan budaya (kondisi kultural) pada dasarnya adalah proses 

adaptasi melalui mekanisme seleksi alam (Keesing, 2014:7) 

3) Organisasi sosial dalam sebuah kelompok masyarakat merupakan 

salah satu komponen yang bersifat paling adaptif (sangat mudah 

berganti, menyesuaikan diri dengan perkembangan situasi dan 

kondisi) (Keesing, 2014:7) 

Budaya Using pada dasarnya mampu memenangkan proses “seleksi alam” 

yang berlangsung ditengah masyarakat Banyuwangi. Banyaknya budaya di 

Banyuwangi telah menimbulkan proses adaptasi yang begitu ketat. Budaya-

budaya yang mampu beradaptasi dengan perkembangan situasi akan muncul 

sebagai sebuah identitas masyarakat. Budaya kesenian tari milik masyarakat 
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Using tampil menjadi salah satu budaya populer di Banyuwangi, salah satunya 

kesenian Gandrung. 

Gandrung sebagai budaya Using muncul dan berkembang di berbagai desa 

konsentrasi masyarakat Using. Catatan Anograjekti (2011) menyebutkan beberapa 

desa yang selama ini dikenal melahirkan pelaku-pelaku Gandrung, seperti: Desa 

Bakungan, Desa Kemiren, Desa Karangasem, Olehsari, Cungking, Gontoran 

(Kecamatan Glagah); Desa Boyolangu, Kalipura (Kecamatan Giri); Mangir, 

Pancoran, Genitri (Kecamatan Rogojampi); Desa Gambiran (Kecamatan 

Gambiran), dan; Parijatah (Kecamatan Srono). Di desa-desa tersebut dapat 

ditemui grup-grup Gandrung profesional. 

Kenyataan bahwa masyarakat Using lebih mengapresiasi keseniannya 

menjadi salah satu alasan penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi. Masyarakat Using adalah kelompok masyarakat yang melekat 

dengan karakteristik Banyuwangi. Gandrung sebagai kesenian Using diharapkan 

dapat semakin memperkuat identitas Kabupaten Banyuwangi. 
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BAB 7. PENUTUP 

7.1 Simpulan 

Gandrung secara resmi ditetapkan sebagai maskot Pariwisata Banyuwangi 

sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Nomor 173 Tanggal 31 Desember 

2002. Dari berbagai budaya yang muncul dan berkembang di Banyuwangi 

Gandrung keluar sebagai maskot pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Dalam 

perkembangannya, Gandrung tidak hanya menjadi maskot pariwisata, namun 

mulai dipandang sebagai identitas umum Kabupaten Banyuwangi.  

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka dirumuskan 

beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Penetapan Gandrung menjadi identitas Banyuwangi didorong oleh

beberapa alasan. Hasil kajian peneliti menunjukkan adanya faktor

politik, faktor ekonomi, dan faktor sosial budaya yang mendorong

penetapan Gandrung menjadi identitas Kabupaten Banyuwangi. Faktor

politik berupa upaya Bupati Samsul Hadi untuk melakukan legitimasi

kesenian Using di tengah keberagaman masyarakat Banyuwangi. Faktor

ekonomi ditunjukkan oleh adanya kebijakan Pemerintah Banyuwangi

untuk meningkatkan perekonomian daerah melalui pengembangan

sektor pariwisata. Sedangkan faktor sosial-budaya berupa adanya

apresiasi tinggi masyarakat Using terhadap kesenian daerahnya.

2. Selama tahun 2002 hingga 2018, penetapan Gandrung sebagai identitas

Kabupaten Banyuwangi telah mengalami perkembangan dan

perubahan. Pada masa kepemimpinan Bupati Samsul Hadi, Gandrung

mendapat porsi yang cukup dominan dalam kegiatan-kegiatan resmi

Pemkab Banyuwangi. Walaupun pada awalnya, penetapan Gandrung

sebagai identitas Banyuwangi banyak mendapat kritikan dari kelompok

agamawan. Bagi kaum agamawan, Gandrung tidak cocok

menggambarkan kondisi kultural masyarakat Banyuwangi yang

mayoritas Muslim. Pada masa Bupati Ratna Ani Lestari, legitimasi

Gandrung mulai meredup. Hal ini dapat dibuktikan pada saat perayaan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 
 

Hari Jadi Banyuwangi Tahun 2005. Dalam acara tersebut, kesenian 

yang ditampilkan banyak mengandung unsur budaya Bali. 

Perkembangan Gandrung banyak mengalami kemajuan pada masa 

kepemimpinan Bupati Abdullah Azwar Anas. Pada periode ini, 

Gandrung berhasil tampil sebagai komoditas pariwisata yang mempu 

meningkatkan perekonomian Kabupaten Banyuwangi. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut dapat dirumuskan saran 

sebagai berikut:  

1. bagi penulis, kiranya penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam 

mengadakan penelitian lanjutan dan lebih memperdalam tetang sejarah 

lokal di Indonesia.  

2. bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, Hendaknya 

memperhatikan sejarah kebudayaan khususnya kebudayaan lokal untuk 

menambah wawasan sebagai penunjang dalam pengajaran sejarah.   

3. bagi masyarakat Banyuwangi, diharapkan dapat menjaga dan 

melestarikan kesenian tradisional sebagai warisan leluhur agar tidak 

mengalami kepunahan di era globalisasi. 

4. bagi Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi, khususnya Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dan Dewan Kesenian Blambangan. 

Perlunya melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan kesenian 

tradisional asli Banyuwangi agar tetap dikenal oleh masyarakat luas.  
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LAMPIRAN A: MATRIKS PENELITIAN 

 

TOPIK 
JUDUL 

PENELITIAN 

JENIS DAN SIFAT 

PENELITIAN 
PERMASALAHAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Sejarah 

Lokal  

Dinamika 

Gandrung 

sebagai Identitas 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Tahun 2002-

2017 

1. Jenis Penelitian:  

Penelitian Sejarah 

2. Sifat Penelitian: 

2.1  Penelitian 

 Lapang 

2.2  Penelitian 

    Pustaka 

 

 

1) Bagaimana latar belakang 

Gandrung dijadikan sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi 

Tahun 2002-2017? 

2) Bagaimana dinamika kebijakan 

penetapan Gandrung sebagai 

identitas Kabupaten Banyuwangi 

pada 2002-2017 

1) Buku pokok dan 

buku penunjang 

2) Wawancara 

3) Observasi 

Metode Penelitian sejarah: 

1) Heuristik 

2) Kritik  

3) Interpretasi 

4) Historiografi 
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LAMPIRAN B. PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber 1:  

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) 

1. Mengapa Gandrung yang dipilih sebagai identitas Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana tanggapan Pemerintah terhadap pendapat sebagian masyarakat 

yang menyatakan bahwa penetapan Gandrung sebagai identitas 

Banyuwangi sarat akan kepentingan politik pada masa itu? 

3. Bagaimana tanggapan Pemerintah terhadap pendapat kaum ulama yang 

memandang Gandrung tidak mencerminkan budaya kaum muslim? 

4. Bagaimana sikap Pemerintahan Bupati Syamsul Hadi terhadap penetapan 

Gandrung sebagai Identitas Kabupaten Banyuwangi? 

5. Bagaimana sikap Pemerintahan Bupati Ratna Ani Lestari terhadap 

penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten Banyuwangi? 

6. Bagaimana sikap Pemerintahan Bupati Abdullah Azwar Anas terhadap 

penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten Banyuwangi? 

7. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah untuk menunjukkan bahwa 

Gandrung merupakan identitas Kabupaten Banyuwangi? 

8. Bagaimana dampak penetapan Gandrung sebagai Identitas Kabupaten 

Banyuwangi terhadap kehidupan masyarakat Banyuwangi? 

9. Apa harapan pemerintah tentang penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi? 

 

Narasumber 2:  

Dewan Kesenian Blambangan 

1. Bagaimana sikap kaum ulama/budayawan terhadap penetapan Gandrung 

sebagai Identitas Kabupaten Banyuwangi, setuju atau tidak? 

2. Mengapa anda setuju/tidak setuju dengan penetapan Gandrung sebagai 

Identitas Kabupaten Banyuwangi? 
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3. Bagaimana reaksi Bupati Samsul Hadi, Ratna Ani Lestari, dan Abdullah 

Azwar Anas terhadap sikap anda? 

4. Bagaimana sikap partai politik terhadap fenomena tersebut? Adakah yang 

pro atau kontra? 

5. Upaya apa saja yang anda tempuh untuk memperjuangkan sikap anda 

tersebut? 

6. Bagaimana dampak penetapan Gandrung terhadap kehidupan umat 

beragama di Banyuwangi pada masa lalu dan masa kini? Adakah 

perbedaannya? 

7. Apa harapan anda tentang penetapan Gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi? 
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LAMPIRAN C. HASIL WAWANCARA 

Narasumber 1 

Nama  : Ir. Choliqul Ridha, M.Si 

Umur   : 54 Tahun 

Jabatan  : Kepala Bidang Kebudayaan - Dinas Kebudayaan dan 

  Pariwisata Kabupaten Banyuwangi  

Tanggal Wawancara : 17 April 2018 

Lokasi Wawancara : Ruang Kabid Kebudayaan - Dinas Kebudayaan dan 

  Pariwisata Kabupaten Banyuwangi  

  Jl. Jenderal A. Yani No. 78, Taman Baru,  

  Kec. Banyuwangi, Kab. Banyuwangi 68416 

 

 Gandrung dipilih sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi pada dasarnya 

merupakan usulan masyarakat. Usul tersebut disampaikan oleh orang-orang 

Dewan Kesenian Blambangan pada sekitar tahun 2002. Alasan dipilihnya 

Gandrung sebagai idenititas Banyuwangi adalah popularitas Gandrung yang sudah 

banyak dikenal masyarakat, baik masyarakat Banyuwangi maupun masyarakat 

luas.  

 Pemerintah Banyuwangi dibawah kepemimpinan Bupati Samsul Hadi 

menyetujui usul tersebut. Secara resmi, gandrung ditetapkan sebagai identias 

Banyuwangi sejak diterbitkannya Keputusan Bupati nomor 173 Tahun 2002. 

Kebijakan ini merupakan tindak lanjut Peraturan Daerah Nomor 40 Tahun 2002 

tentang tentang Usaha Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi dalam 

memajukan pariwisata pengembangan sektor wisata Banyuwangi, akan 

mengedepankan keunikan budaya sebagai ciri pembeda antara pariwisata 

Banyuwangi dengan daerah sekitarnya. 

 Terkait adanya pro-kontra terhadap penetapan gandrung sebagai identitas 

Kabupaten Banyuwangi, pemerintah menyadari bahwa setiap kebijakan pasti 

mendapat kritikan. Selama kritikannya bersifat membangun, maka pemerintah 

akan selalu mengakomodasi usulan-usulan baru dari masyarakat. Kelompok 
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agamawan pada dasarnya menginginkan Gandrung lebih bernilai Islami, agar 

sesuai dengan kultur masyarakat muslim Banyuwangi. 

 Dinas Kebudayaan sebagai pelaksana teknis kebijakan Bupati, pernah 

melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pariwisata daerah. Sosialisasi berupa 

pembuatan Kapal Umbul-Umbul Blambangan yang didesain mirip kapal 

penjelajah Majapahit. Kapal tersebut seharusnya digunakan untuk ekspedisi ke 

berbagai wilayah Indonesia dengan tujuan promosi wisata, namun program 

kegiatan itu tidak menuai sukses besar dikarenakan kapal yang akan dikendarai 

tidak berfungsi secara normal. 

 Hingga saat ini, penetapan Gandrung sebagai identitas Banyuwangi cukup 

sukses dalam menarik perhatian wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 

Pariwisata menjadi salah satu penopang perekonomian Kabupaten Banyuwangi. 

Dengan demikian, sejatinya penetaoan Gandrung sebagai identitas Banyuwangi 

telah sesuai target awal, yakni peningkatan perekonomian daerah melalui 

pengembangan sektor pariwisata. 

 Pemerintah selalu berharap, masyarakat Banyuwangi senantiasa 

melestarikan kesenian Gandrung sebagai salah satu kekayaan budaya 

Banyuwangi. Bentuk partisipasi aktif masyarakat dapat berupa memperlajari 

kesenian Gandrung, ataupun turut memeriahkan pementasan Gandrung diberbagai 

wilayah. 
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Narasumber 2 

Nama  : Suko Budiyanto, S.Pd 

Umur   : 50 Tahun 

Jabatan  : Seksi Tari - Dewan Kesenian Blambangan  

Tanggal Wawancara : 28 Maret 2018 

Lokasi Wawancara : Kediaman Bpk Suko Budiyanto di Cluring, Banyuwangi 

 

 Gandrung mendapat perhatian serius pemerintah pada masa Bupati Samsul 

Hadi. Pada masa Bupati berikutnya (Ratna Ani Lestari), kebijakan-kebijakan 

pemerintah lebih difokuskan pada pembangunan pendidikan, kesehatan, serta 

infrastruktur. Pengembangan sektor pariwisata budaya sebagaimana yang 

dilakukan oleh Bupati sebelumnya (Samsul Hadi) kurang mendapat perhatian dari 

Bupati Ratna.  

Penetapan Gandrung sebagai identitas Banyuwangi mendapat kritikan dari 

para kiyai di Banyuwangi. Menurutnya, Gandrung tidak sesuai dengan kehidupan 

masyarakat Banyuwangi yang sebagian besar terdiri atas umat muslim. Hal ini 

bahkan berlanjut di tingkat legislatif, anggota DRPD dari partai-partai Islam 

banyak yang menentang keputusan Bupati tersebut. 

 Sebagai pegiat budaya, Dewan Kesenian Blambangan menyayangkan 

sikap agamawan tersebut. Bagaimanapun juga, sulit untuk menemukan titik temu 

antara seni dengan agama. Apabila seni dipaksa menyesuaikan diri dengan ajaran-

ajaran agama tertentu, maka akan menghilangkan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam kesenian tersebut. 

 Pada era sekarang, seluruh elemen masyarakat dapat menerima Gandrung 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi. Masyarakat lebih cerdas dengan pola 

pikir yang lebih modern. Kebijakan penetapan Gandrung sebagai identitas 

Banyuwangi telah berhasil mendongkrak pendapat daerah Banyuwangi secara 

signifikan.  
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Narasumber 3 

Nama  : Rustadi 

Umur   : 54 Tahun 

Jabatan  : Penari Gandrung (Cucu pelopor tari Gandrung)  

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2018 

Lokasi Wawancara : Kediaman Bpk Rustadi di Cluring, Banyuwangi 

 

 Gandrung ditetapkan sebagai identitas Banyuwangi karena gandrung 

merupakan kesenian asli Kabupaten Banyuwangi dan Gandrung merupakan 

kesenian tertua di Kabupaten Banyuwangi, meskipun banyak kesenian yang 

berkembangan di Kabupaten Banyuwangi.  

Gandrung pada masa penjajahan diperani oleh seorang laki-laki yaitu 

Marsan kemudian tari Gandrung akhirnya digantikan oleh wanita, karena dalam 

agama Islam telah diajarkan, bahwa seorang laki-laki dilarang memakai perhiasan 

dan berpenampilan sebagai wanita. Asal mula penari Gandrung wanita yaitu 

berasal dari penari Seblang. Pada suatu saat puteri seorang penduduk dukuh 

Cungking yang bernama Semi mengalami sakit keras dan tidak ada obat yang 

dapat menyembuhkannya. Kemudian ibunya menyampaikan ucapan kepada Semi 

yang sedang sakit tersebut sebagai berikut ”kalau engkau sembuh, akan kujadikan 

Seblang, tetapi jika tidak sembuh ya tidak”.  

Kebetulan setelah itu Semi sembuh dari sakitnya dan untuk memenuhi 

ucapan Mak Midah maka kemudian Semi dijadikan penari Seblang. Ternyata 

banyak orang yang mengaguminya dan selanjutnya setiap malam diusahakanlah 

oleh orang-orang sekitarnya untuk diadakan pementasan kesenian tersebut. Hal 

yang dialami Semi juga dialami Temu pada sekitar tahun 1969, kemudian 

timbullah gagasan dari orang-orang sekitarnya untuk menjadikan Temu sebagai 

penari Gandrung. Sejak inilah penari Gandrung laki-laki berangsur-angsur kurang 

sampai tidak ada sama sekali dan sejak itu pulalah Temu menjadi pemula untuk 

dimulainya babak baru penari Gandrung yang dilakukan oleh wanita sampai 

sekarang. 
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Pementasan jenis Gandrung ini biasanya diselenggarakan pada malam hari 

mulai jam 21.00 sampai jam 04.00 pagi. Kadang-kadang juga pada siang hari 

menyesuaikan dengan kebutuhan suatu acara tertentu. Penggunaanya antara lain 

untuk keperluan hiburan suatu acara. Kedudukan penari Gandrung berfungsi 

sebagai media bagi tuan rumah atau yang punya hajad dalam menjamu tamunya, 

yaitu lewat bentuk-bentuk tarian sesuai dengan gendingnya. Dalam pementasan 

kadang-kadang seorang penari Gandrung mampu membawakan beberapa puluh 

gending, tentu saja menurut kemampuan penari.  

Penetapan Gandrung sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi dibawah 

naungan Dewan Kesenian Blambangan, Dinas kebudayaan dan pariwisata 

Kabuapten Banyuwangi, dan Pemerintah daerah yang menetapkan Gandrung 

sebagai Identitas pada Tahun 2002. Pada masa pemerintahan Bupati Samsul Hadi 

Gandrung ditetapkan Sebagai Identitas atau Icon Pariwisata Kabupaten 

Banyuwangi pada bulan Desember Tahun 2002 berdasarkan Surat Keputusan 

Bupati Nomor 173 Tahun 2002. 

Penetapan Gandrung mendapatkan Pro-Kontra dari masyarakat 

Banyuwangi, para ulama menyatakan bahwa Gandrung tidak pantas dijadikan 

sebagai identitas Kabupaten Banyuwangi karena melambangkan kemaksiatan 

(tidak sesuai dengan masyarakat banyuwangi yang sebagian besar umat muslim), 

tetapi Bupati Samsul Hadi tetap menetapkan Gandrung sebagai Identitas karena 

Gandrung merupakan kesenian asli dari Kabupaten Banyuwangi. 

Kesenian Gandrung setelah ditetapkannya sebagai identitas semakin 

berkembang dan pada Tahun 2012 Dewan kesenian Blambangan mengadakan 

Gandrung 1000 di Pantai Boom dan BEC (Banyuwangi Etno Carnival) Kabupaten 

Banyuwangi.  

Masyarakat Banyuwangi merasa bangga kepada pemerintah Daerah yang 

peduli dan mengembangan Kesenian Banyuwangi serta meningkatkan pariwisata 

Banyuwangi.  
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LAMPIRAN D. Foto-Foto Penelitian (Penyebaran Patung Gandrung di 

Wilayah Kabupaten Banyuwangi) 

 

 

 

 
Gambar 1. Patung Gandrung di Gunung Gumitir (Dokumen Pribadi) 

 

 
Gambar 2. Patung Gandrung di Tempat Wisata Bajul Mati Situbondo (Dokumen 

Pribadi) 
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Gambar 3. Patung Gandrung di Pasir putih Banyuwangi (Dokumen Pribadi) 
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 LAMPIRAN E. Peta Kabupaten Banyuwangi 

 

       

Gambar 1. Peta Kabupetan Banyuwangi 

(https://www.google.co.id/search?biw=1600&bih=829&tbm=isch&sa=1&ei=Tw

RjW5H3M8mX8QWB0ZOQBg&q=peta+kabupaten+Banyuwangi&oq=peta+kab

upaten+Banyuwangi&gs_) [Akses Tanggal 15 Agustus 2018] 
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LAMPIRAN F. Surat Keputusan Bupati Banyuwangi  
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LAMPIRAN G. Buku Karya Bapak Samsul Hadi selama menjabat sebagai 

Bupati Banyuwangi 
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LAMPIRAN H. Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN I. Dokumentasi Wawancara Narasumber 

 

 
Gambar 1. Wawancara Bapak Rustadi selaku cucu pelopor pertama tari 

Gandrung [Tanggal 26 Januari 2018] 

 

 
Gambar 2. Wawancara Bapak Suko selaku ketua seksi tari di Dewan 

Kesenian Blambangan [Tanggal 28 Maret 2018] 
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Gamabar 3. Wawancara Bapak Choliqul Ridha sebagai Kepala Bidang 

Kebudayaan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi 

[Tanggal 17 April 2018] 
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